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MOTTO 
 “Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita” 
(QS. At-Taubah: 40).  
 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu”  
(QS. An-Nisaa: 29). 
 
“If you want something you‟ve never had, you must be willing to do something 
you‟ve never done”  
(Thomas Jefferson). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta  
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik di 
atas) 
ز ra r Er 
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ش zai z Zet 
ض sin s Es 
ش syin sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...„..... Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
و mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ي ha h Ha 
ء hamzah ...' ... Apostrop 
ى ya y ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
  
xi 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A a 
 Kasrah I i 
 D{ammah U u 
 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Z|ukira 
3. ةهري Yaz\habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى …… Fath{ah dan ya ai a dan i 
و ...... Fath{ah dan wau au a dan u 
    
 Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
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2. لوح H{aula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي …….ا …….. Fath}ah da 
alif atau ya 
a> a dan garis di 
atas 
ي …….. Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di 
atas 
و  ……. D{ammah 
dan wau 
u> u dan garis di 
atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fath{ah, kasrah atau 
d{ammah trasliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu 
terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul 
atfa>l 
2. ةحهط T{alh{ah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. اىتز Rabbana<> 
2. لصو Najjala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah.  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت ta'khudu<>na 
3. ؤىناs  An-Nau'u 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لوسز لاإ دحمم امو Wa ma> Muhammadun illa> 
rasu>l 
 هيمناعنا بز لله دمحنا Al-hamdu lilla>hi rabbil 
'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi‟il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
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transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل للها نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 
 ناصيمناو ميكنا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ 
Fa auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRACT 
The objective of this research is to know the achievement of maqãshid 
shari'ah toward educational saving product, especially Hifdz Al-'Aql 
(maintenance sense) at Savina Borrow and Syari'ah Cooperative (KSPPS) Bina 
Insan Mandiri (BIM) Gondangrejo Karanganyar. In addition, this study also looks 
at supporting and inhibiting factors in achieving maqãshid shari'ah. 
This research uses descriptive qualitative analysis method. Data collection 
techniques used by interview and observation. BIM internal understanding of 
maqãshid shari'ah is still lacking, as for Hifdz Al-'Aql (maintenance sense) form 
of BIM by providing education, care for TPA and scholarships to disadvantaged 
children. In addition, the inhibitor to reach the maqãshid shari'ah caused by 
public mindset which is still lacking on the importance of preparing for the cost of 
education for the next generation.  
Based on the result of this research, it can be concluded that maqãshid 
shari'ah done by KSPPS BIM can be felt by society directly, but the internal side 
of KSPPS BIM needs to improve the knowledge of the science Islamic Economics, 
one of them by conducting a study to explore the roots of Economics Islamic 
which not yet know. In addition, the joint responsibility becomes the guidance in 
educating and socializing the product of educational savings to the public to 
remember maqãshid shari'ah is the key of the benefit of the people. 
Keywords: Maqãshid Shari‟ah, Hifdz Al-'aql (maintenance sense), Savings 
Education. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian maqãshid syari‟ah 
terhadap produk simpanan pendidikan, khususnya Hifdz Al-„Aql (pemeliharaan 
akal) pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah (KSPPS) Bina 
Insan Mandiri (BIM) Gondangrejo Karanganyar. Selain itu, studi ini juga melihat 
faktor pendukung dan penghambat dalam mencapai maqãshid syari‟ah. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dengan cara wawancara dan observasi. 
Pemahaman pihak internal BIM tentang maqãshid syari‟ah masih kurang, adapun 
bentuk Hifdz Al-„Aql (pemeliharaan akal) dari BIM yakni dengan memberikan 
edukasi, peduli TPA dan beasiswa kepada anak yang kurang mampu. Selain itu, 
penghambat untuk mencapai maqãshid syari‟ah disebabkan pola pikir masyarakat 
yang masih kurang akan pentingnya mempersiapkan biaya pendidikan untuk 
generasi penerus.  
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa maqãshid syari‟ah 
yang dilakukan KSPPS BIM sudah dapat dirasakan masyarakat secara langsung, 
namun pihak internal KSPPS BIM perlu untuk meningkatkan pengetahuan ilmu 
Ekonomi Islam, salah satunya dengan mengadakan kajian akar-akar ilmu ekonomi 
Islam yang belum diketahui. Disamping itu, tanggung jawab bersama menjadi 
pegangan dalam memberikan edukasi dan mensosialisasikan produk simpanan 
pendidikan kepada masyarakat mengingat maqãshid syari‟ah merupakan kunci 
dari kemaslahatan umat.  
Kata kunci: Maqãshid Syari‟ah, Hifdz Al-„Aql (memelihara akal), Simpanan 
Pendidikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Salah satu dampak pengesahan Undang Undang Nomor 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syari’ah, adalah terbukanya peluang bagi umat Islam di 
Indonesia untuk mengembangkan bisnis perbankan dengan prinsip lembaga 
keuangan syari’ah. Seiring dengan perkembangannya lembaga keuangan syari’ah 
menjalankan aktivitasnya menggunakan landasan syari’at Islam (Susanto, 2008: 
17). Perkembangan ini merupakan aplikasi syari’at Islam dalam konteks bisnis 
perbankan. Munculnya lembaga keuangan syari’ah di Indonesia di latar belakangi 
oleh jumlah mayoritas penduduk yang beragama Islam (Sudarsono, 2004: 32).  
Menurut Agil Bahsoan (2011), tujuan akhir Ekonomi Islam adalah 
sebagaimana tujuan dari syari’at Islam itu sendiri (maqãshid asy syari’ah), yaitu 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Maqãshid al-syari’ah secara 
etimologi (bahasa) terdiri dari dua kata, yakni maqãshid dan syari’ah. Maqãshid, 
adalah bentuk jamak dari maqhsud, yang berarti “kesengajaan atau tujuan”. 
Syari’ah, secara bahasa berarti “jalan menuju air” yang mengandung konotasi 
keselamatan. Inti dari Maqãshid Syari’ah ini adalah penetapan hukum Islam harus 
bermuara kepada kemaslahatan (Afdawaiza dalam Rusydi, 2008: 210-211). 
Kemaslahatan yang menjadi tujuan syari’at harus mampu untuk 
melakukan penjagaan terhadap lima hal, yaitu addien (agama), nafs (jiwa), al-aql 
(akal), nasl (keturunan) dan maal (harta) (Chapra, 2001 dalam Jumansyah dan 
Ade, 2013). Ini merupakan pondasi bagi setiap akad yang digunakan dalam 
produk Lembaga Keuangan Syari’ah. 
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Salah satu tujuan maqãshid syari’ah yaitu menjaga akal, untuk mencapai 
kesejahteraan masyarakat produk dalam Lembaga Keuangan Syari’ah di 
antaranya bergerak dalam bidang pendidikan. Kualitas pendidikan bukan hanya 
ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh faktor lain seperti ketersediaan 
sumber-sumber belajar yang memadai. Bahwa pada akhirnya peningkatan kualitas 
terpusat dan ditentukan oleh perbaikan proses belajar mengajar. Pendidikan 
merupakan kebutuhan pokok bagi anak-anak bangsa, sementara biaya pendidikan 
terus meningkat (Tilaar, 2006: 4). 
Maka sudah waktunya sekarang pendidikan hendaknya lebih melayani 
kebutuhan dan hakikat psikologis anak didik. Pendidikan seharusnya mempunyai 
kreasi-kreasi baru di sepanjang waktu dengan berorientasi pada sifat dan hakikat 
anak didik. Selama anak sekolah hanya menyenangi puisi-puisi dari pada menulis 
naskah-naskah kreatif dan selama anak-anak sekolah dilatih perhitungan 
matematis yang kurang berguna daripada mengajarkan manfaat perhitungan 
tersebut bentuk kegunaannya yang nyata, maka selama itu pula pendidikan di 
sekolah belum berhasil (Barokah, 2010: 5). 
Para siswa di Indonesia bukan saja dari sekolah negeri tetapi juga berasal 
dari sekolah-sekolah swasta. Ini merupakan indikator sementara bahwa 
kemerosotan mutu pendidikan nasional tidak terletak pada kemampuan inteligensi 
para siswa saja, tetapi diantaranya lebih di sebabkan karena kesempatan yang 
tidak merata untuk memperoleh pendidikan yang baik. Selain itu kualitas 
pembinaan dari para guru serta biaya optimal yang dibutuhkan dalam pendidikan  
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yang  berkualitas belum secara merata dapat dinikmati oleh anak-anak bangsa 
(Tilaar, 2006: 5). 
Menabung untuk mempersiapkan biaya pendidikan anak di lembaga 
keuangan syari’ah adalah langkah tepat untuk melaksanakan firman Allah dalam 
Qur’an surat An-Nisaa’ ayat 9 (Millah, 2016: 2): 
                   
                
Artinya: “dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar” 
(Departemen Agama RI, 2000: 167). 
 
 Inti dari ayat tersebut adalah bahwa Allah memerintahkan manusia untuk 
mempersiapkan dan mengantisipasi segala macam keperluan masa depan baik 
secara rohani maupun jasmani kepada generasi penerus kita agar menjadi generasi 
yang tangguh dan mampu meyelesaikan masalah pada jamannya (Purnamasari, 
2016: 3-4). 
Salah satu institusi yang bertanggung jawab memberikan kontribusi 
dalam bidang pendidikan adalah Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS) atau 
sekarang lebih dikenal dengan KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syari’ah). KSPPS adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang sebagai 
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat dengan berlandaskan asas 
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kekeluargaan. KSPPS merupakan bentuk badan hukum yang ada pada Baitul 
Maal wat Tamwil (BMT) (Sumiyanto, 2008: 2). 
KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM), adalah salah satu lembaga yang ikut 
serta dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan cara memberikan langkah 
kemudahan bagi anak-anak bangsa dalam memperoleh simpanan pendidikan. 
Dalam praktiknya simpanan pendidikan yaitu simpanan siswa yang dikoordinatori 
oleh guru / wali kelas / wali murid, kemudian penyetor menyetorkan akumulasi 
setoran siswa ke kantor KSPPS BIM, yang diambil setiap semester. KSPPS BIM 
menerapkan produk simpanan pendidikan guna membantu perencanaan keuangan 
bagi orang tua agar putra-putrinya sukses dalam pendidikan.  
KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) di Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar, adalah lembaga yang bergerak dalam sektor jasa keuangan syari’ah, 
meliputi pengelolaan dana Baitul Maal yakni menerima dan menyalurkan dana-
dana Zakat, Infaq dan Shadaqoh serta dana sosial lainnya. KSPPS Bina Insan 
Mandiri (BIM) dalam usaha pokok sebagai lembaga keuangan syari’ah dengan 
pengelolaan Baitul Maal wat Tamwil (www.kjks-bim.co.id diakes pada 12 
Desember 2016). 
Penelitian ini mengambil studi kasus di KSPPS BIM. Ada beberapa 
pertimbangan. Di antaranya: Pertama, dari aspek geografis, KSPPS BIM tidak 
berada di daerah yang padat penduduk. Walaupun demikian, sebagaimana 
lazimnya lembaga keuangan KSPPS BIM yang berdiri sejak 2006 bertempat di Jl. 
Solo-Purwodadi Km. 8 Selokaton, Gondangrejo Karanganyar, tetap mampu 
menarik banyak nasabah. KSPPS BIM memiliki lebih dari sepuluh ribu nasabah 
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dan membuka 8 kantor cabang yang tersebar di Karanganyar (www.kjks-
bim.co.id diakes pada 12 Desember 2016). 
Kedua, dari aspek kelembagaan, KSPPS BIM bertransformasi nama 
lembaga dari sejak berdiri hingga sekarang. Sebagaimana lazimnya institusi 
keuangan, KSPPS BIM selalu berusaha menarik minat banyak orang. Para 
pengelola selalu memperbaiki kelembagaannya, yang berawal dari Baitul Maal 
wat Tamwil (BMT) kemudian berubah menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah 
(KJKS), dan kini menjadi Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS).   
Ketiga, dari aspek produk simpanan, simpanan pendidikan KSPPS Bina 
Insan Mandiri hanya memiliki nasabah sebanyak 168 orang dari total nasabah 
10.486 orang. Dari total keseluruhan pengguna jasa yang ada di KSPPS Bina 
Insan Mandiri, nasabah simpanan pendidikan hanya mencakup 1,6% saja. 
Rendahnya simpanan pendidikan pada lembaga keuangan syari’ah menjadi hal 
yang perlu diperhatikan mengingat simpanan pendidikan masuk dalam kategori 
kebutuhan yang tidak bisa ditunda dan menjadi kewajiban pada setiap orang tua 
(Febrianto, 2013). 
Mengelola dana simpanan adalah pekerjaan berat yang membutuhkan 
ketelitian luar biasa dalam melakukan segala perhitungan, karena sedikit saja 
kekeliruan dilakukan, akan berakibat fatal bagi sebuah lembaga keuangan tak 
terkecuali KSPPS BIM. Maka perlu difikirkan dengan baik agar semua dana yang 
dipercayakan masyarakat kepadanya dapat dikelola dengan profesional, bila 
kemudian dana tersebut ditarik kembali oleh pemiliknya ia dapat memenuhinya 
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tanpa mengulur waktu. Demikianlah maka KSPPS dituntut dapat memasarkan 
produk penghimpunan dana yang tidak terlalu berisiko (Shiddieqy, 1997: 199). 
Dari pemenuhan kebutuhan dan jenis akad yang mereka tawarkan harus 
melakukan analisi yang mendalam pada setiap produk sehingga dapat diketahui 
pasti penggunaan dananya (Ridwan, 2004: 127). Pada produk simpanan 
pendidikan KSPPS BIM, masyarakat menyerahkan dananya pada koperasi tanpa 
jaminan yang bersifat kebendaan dan hanya dilandasi oleh kepercayaan bahwa 
pada waktunya dana tersebut akan kembali. KSPPS BIM selalu meneliti tiap-tiap 
akad yang akan di berikan kepada anggota yang menghimpun dananya, guna 
menerapkan kesesuaian konsep ajaran Islam yang benar. 
Namun yang menjadi permasalahan adalah, sejauh mana kaidah-kaidah 
Maqãshid Syari’ah tersebut diterapkan oleh pihak KSPPS BIM pada produk 
simpanan pendidikan dan sejauh mana kemampuan mereka mengidentifikasikan 
dan mengeliminasi unsur-unsur riba dalam fatwa-fatwa yang telah ditentukan 
DSN. Mengingat KSPPS BIM yang kini semakin mencuat dalam 
mengembangkan misi bisnis dan mengemban misi sosial sehingga operasionalnya 
harus sejalan dengan keyakinan teologis dan nilai-nilai etis religius lainnya. 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “ANALISIS PENCAPAIAN MAQÃSHID SYARIAH 
TERHADAP PRODUK SIMPANAN PENDIDIKAN” (STUDI KASUS KSPPS 
BINA INSAN MANDIRI GONDANGREJO KARANGANYAR). 
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1.2.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pencapaian Maqãshid Syari’ah terhadap produk simpanan 
pendidikan di KSPPS Bina Insan Mandiri Gondangrejo Karanganyar?   
2. Apa saja faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat pencapaian 
Maqãshid Syari’ah pada produk tabungan Simpanan Pendidikan di KSPPS 
Bina Insan Mandiri Gondangrejo Karanganyar? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui latar belakang KSPPS Bina Insan Mandiri Gondangrejo 
Karanganyar dalam mengadakan produk Simpanan Pendidikan. 
2. Untuk mengetahui pencapaian Maqãshid Syari’ah terhadap produk 
Simpanan Pendidikan pada KSSPS Bina Insan Mandiri.  
3. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat 
pencapaian Maqãshid Syari’ah pada produk tabungan Simpanan Pendidikan 
di KSPPS Bina Insan Mandiri. 
 
1.4.  Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis.  
1. Manfaat teoritis  
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Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berhubungan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan secara konsep maupun teori. Manfaat yang ingin 
diperoleh dari penelitian ini adalah: 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
tentang tinjauan Maqãshid Syari’ah. 
b. Untuk lebih mendukung teori-teori yang sudah ada sehubungan dengan 
masalah Maqãshid Syari’ah. 
2. Manfaat praktis 
Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga diharapkan memberikan 
manfaat secara praktis, yaitu manfaat yag berkaitan dengan pihak-pihak yang 
terkait. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi KSPPS Bina Insan Mandiri 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
tentang pencapaian Maqãshid Syari’ah. 
b. Bagi pihak lain 
Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk praktisi lain yang 
berkeinginan memperdalam pengetahuan di bidang perbankan syari’ah. 
c. Bagi penulis 
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat menambah pengetahuan 
maupun pengalaman dengan praktek di lapangan dan mengetahui tentang 
pencapaian Maqãshid Syari’ah di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar.  
 
1.5.  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.6. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisikan tentang 
informasi mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam setiap bab. Adapun 
sistematika penulisan penelitian ini adalah: 
 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. Dalam 
bab ini diuraikan latar belakang penelitian mengenai pencapaian maqãshid 
syari’ah pada produk simpanan pendidikan di KSPPS Bina Insan Mandiri. 
 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang 
mendukung permasalahan yang akan diteliti. Di dalamnya terdapat literatur-
literatur penelitian yang terkait dengan pencapaian maqãshid syari’ah pada 
produk simpanan pendidikan di KSPPS , serta teori-teori baik dari literatur 
maupun buku-buku yang mendukung penelitian ini. 
 
BAB III: METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian 
yang dilakukan. Selain itu, bab ini berisi tentang uraian desain penelitian, subyek 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, validitas dan reliabilitas 
data. 
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas tentang pencapaian maqãshid syari’ah pada 
produk simpanan pendidikan di KSPPS BIM yang dilakukan dengan metode 
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya.  
 
BAB V: PENUTUP 
Pada bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan 
pencapaian maqãshid syari’ah pada produk simpanan pendidikan di KSPPS BIM, 
serta saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dari hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab dua ini akan dijelaskan beberapa teori tentang Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syari‟ah (KSPPS), simpanan syari‟ah, pendidikan, maqãshid 
syari‟ah dan memelihara akal (hifdz al-aql). Selain itu, bab dua ini juga akan 
memaparkan beberapa hal lain yang mendukung penelitian yaitu mengenai 
perbankan syari‟ah, akad mudharabah, Fatwa DSN-MUI dan penelitian terdahulu.  
Untuk lebih memahami variabel-variabel dalam penelitian ini, serta 
untuk memperdalam pengetahuan tentang tinjauan maqãshid syari‟ah terhadap 
produk simpanan pendidikan maka penting untuk dipaparkan berbagai macam 
teori yang melingkupi variabel penelitian tersebut. Dengan pemahaman yang lebih 
mendalam atas variabel-variabel penelitian dan keterhubungan variabel tersebut 
maka semakin akurat dan kongkrit konsep penelitian ini maupun keterhandalan 
hasil penelitian. 
 
2.1. Perbankan Syari’ah 
Menurut undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syari‟ah, bahwa Bank syari‟ah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syari‟ah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syari‟ah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syari‟ah”. Pengertian bank menurut 
undang-undang tersebut menegaskan beberapa hal, yakni (Susanto, 2008: 17-18): 
1. Bank adalah suatu badan usaha, bukan perorangan. 
2. Kegiatan bank menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali dana tersebut kepada masyarakat. 
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3. Tujuan bank adalah meningkatkan taraf hidup rakyat banyak, jadi bukan 
semata-mata mencari keuntungan. 
Muhamad (2014: 2) mendefinisikan bank syari‟ah sebagai lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa  lainnya 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syari‟at Islam. Menurut Perwaatmadja (1992: 1) 
memberikan definisi pada bank syari‟ah yaitu bank yang beroperasi dengan 
prinsip-prinsip syari‟ah Islam, yaitu bank yang dalam operasinya itu mengikuti 
ketentuan-ketentuan syari‟at Islam, khusunya yang menyangkut cara bermuamalat 
secara Islam (mengacu kepada ketentuan Al-Qur‟an dan Al-Hadits). 
Menurut jenisnya Bank Syari‟ah dibagi menjadi tiga, yaitu (Andri, 2009: 
61-62): 
1. Bank Umum Syari‟ah (BUS) adalah bank syari‟ah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat berusaha 
sebagai bank devisa dan bank non devisa. Bank Devisa adalah bank yang 
dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan 
mata uang asing secara keseluruhan seperti transfer ke luar negeri, inkaso ke 
luar negeri, pembukaan letter of credit (L/C) dan sebagainya. 
2. Unit Usaha Syari‟ah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum 
konvensional yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syari‟ah. UUS berada satu tingkat di bawah direksi bank umum 
konvensional yang bersangkutan. UUS dapat berusaha sebagai bank devisa 
dan bank non devisa. 
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3. Bank Pembiayaan Rakyat Syari‟ah (BPRS) adalah bank syari‟ah yang 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Bentuk hukum BPRS adalah perseroan terbatas. BPRS hanya boleh dimiliki 
oleh warga negara Indonesia (WNI) maupun badan hukum Indonesia, 
pemerintah daerah, atau kemitraan antara WNI atau badan hukum Indonesia 
dengan pemerintah daerah. 
Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syari‟ah, pada Pasal 3 menyatakan bahwa:  
1. Bank Syari‟ah dan Unit Usaha Syari‟ah wajib menjalankan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 
2. Bank Syari‟ah dan Unit Usaha Syari‟ah dapat menjalankan fungsi sosial 
dalam bentuk lembaga baitul maal, yaitu menerima dana yang berasal dari 
zakat, infaq, sedekah, hibah atau dan sosial lainnya dan menyalurkan 
kepada organisasi pengelola zakat.  
3. Bank Syari‟ah dan Unit Usaha Syari‟ah dapat menghimpun dana sosial yang 
berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf 
(nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).  
Bank syari‟ah adalah bank yang berazaskan kemitraan, keadilan, 
transparansi dan keuniversalan. Kegiatan usaha yang dijalankan bank syari‟ah 
merupakan implementasi dari prinsip ekonomi Islam dengan karakteristik 
diantaranya (Aisah, 2016: 8): 
1. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya. 
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2. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time value of money), tetapi 
nilai ekonomis dari waktu (economics value of time). 
3. Uang berfungsi sebagai alat tukar, bukan sebagai komoditas. 
4. Tidak melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif. 
5. Tidak menggunakan dua harga untuk satu barang dan tidak melakukan dua 
transaksi dalam satu akad. 
Bank Syari‟ah mempunyai beberapa tujuan, yakni sebagai berikut 
(Sudarsono, 2004: 40-41): 
1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat secara Islam, 
khusunya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar 
dari praktik-praktik riba atau jenis-jenis usaha / perdagangan lain yang 
mengandung unsur gharar (penipuan), dimana jenis-jenis usaha tersebut 
selain dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak negatif 
terhadap kehidupan ekonomi rakyat. 
2. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan 
meratakan pendapat melalui kegiatan investasi,  agar tidak terjadi 
kesenjangan yang amat besar anatara pemilik modal dengan pihak yang 
membutuhkan dana. 
3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang 
usaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan kepada 
kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha. 
4. Untuk menaggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya merupakan 
program utama dari negara-negara yang sedang berkembang. 
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5. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. 
6. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank 
konvesional.  
 
2.2. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) 
2.2.1. Pengertian KSPPS 
Koperasi syariah adalah koperasi yang menggunakan konsep akad 
Syirkah Mufawadhoh, yakni sebuah usaha yang didirikan secara bersama oleh 
satu orang atau lebih. Masing-masing memberikan kontribusi dana dalam porsi 
sama besar serta berpartisipasi dalam bobot dan porsi yang sama besar pula. 
Dalam operasionalnya satu sama lain memunyai hak dan kewajiban yang sama. 
Azas usaha koperasi syariah berdasarkan konsep gotong royong dan tidak 
dimonopoli oleh salah satu pemilik modal (Buchori, 2012: 7). 
Menurut Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor: 16/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah oleh Koperasi Pasal 1 
angka 1-2, Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan sebagaimana yang dimaksud dalam peraturan perundang-undangan 
perkoperasian.  
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah selanjutnya dalam 
peraturan ini disebut KSPPS adalah koperasi yang kegiatan usahanya meliputi 
16 
 
simpanan, pinjaman dan pembiayaan sesuai prinsip syari‟ah, termasuk mengelola 
zakat, infaq, sedekah, dan wakaf. 
Pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI 
Nomor 16/per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah oleh Koperasi. Peraturan Menteri ini merubah 
status KJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syari‟ah) kepada KSPPS (Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah) dengan menghapus Keputusan Menteri 
Negara Koperasi dan UKM RI Nomor 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan usaha KJKS (Fitriyani, 2016: 12).  
Meski merubah ketentuan Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan usaha KJKS 
dan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor: 
35.2/PER/M.KUKM/X/2007 tentang pedoman Standar Operasional Manajemen 
KJKS dan Unit Jasa Keuangan Syari‟ah (UJKS), akan tetapi ketentuan Peraturan 
Menteri Nomor 16/Per/M.KUKM/IX/2015 tetap mengatur ketentuan tentang 
Standar Operasional Manajemen (SOM) yang mengatur mengenai SOM 
kelembagaan, usaha, keuangan dan pengamanan aset dan piutang bagi Koperasi 
Syari‟ah (Fitriyani, 2016: 12). 
Menurut Ridwan (2013: 26) Dalam diskursus Ekonomi Islam, Baitul 
Maal wat Tamwil (BMT) dapat pula dikategorikan dengan Koperasi Syari‟ah, 
yaitu lembaga ekonomi yang berfungsi untuk menarik, mengelola, dan 
menyalurkan dana dari, oleh, dan untuk masyarakat. Oleh sebab itu, BMT dapat 
disebut sebagai lembaga swadaya ekonomi umat yang dibentuk dari, oleh, dan 
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untuk masyarakat. BMT dapat didirikan dalam beberapa bentuk kelompok 
masyarakat, yaitu: 
1. KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat), dengan mendapat Surat 
Keterangan Opersional dan PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil). 
2. Koperasi Serba Usaha atau Koperasi Syari‟ah. 
3. Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSP-S).  
Melalui peraturan Peraturan Menteri yang telah ditetapkan maka 
keberadaan BMT yang semula merupakan lembaga keuangan non formal dapat 
berubah menjadi lembaga formal berbadan hukum koperasi dengan nama 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) (Suyono et al, 1995; Sinaga et al, 2006), 
atau sekarang lebih dikenal dengan KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syari‟ah). 
Oleh karena berbadan hukum koperasi, maka BMT harus tunduk pada 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian dan PP Nomor 9 
Tahun 1995 tentang pelaksanaan usaha simpan pinjam oleh koperasi. Juga 
dipertegas oleh Kep.Men Nomor 16 Tahun 2015 tentang Koperasi Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syari‟ah. Undang-undang tersebut sebagai payung berdirinya 
Baitul Maal wat Tamwil (Lembaga Keuangan Mikro Syari‟ah) (Kharisma, 2016: 
60). 
KSPPS memiliki peran strategik dalam perluasan lapangan kerja dan 
mengurangi kemiskinan. Optimasi zakat, infaq, shadaqah dan wakaf (ziswaf) 
melalui usaha produktif yang berkesinambungan oleh baitul maal KSPPS akan 
bermuara pada pengurangan penduduk miskin. Disinilah KSPPS dapat berperan 
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sebagai agent of asset distribution untuk memberdayakan ekonomi masyarakat. 
KSPPS melalui kegiatan baitul maal berfungi sebagai lembaga sosial dan melalui 
kegiatan baitul tamwil berfungsi sebagai lembaga bisnis yang profit oriented 
dengan pola syari‟ah (Pristiyanto et al, 2013).  
 
2.2.2. Karakteristik KSPPS 
Menurut Buchori (2012: 8) koperasi syari‟ah memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
1. Mengakui hak milik anggota terhadap modal usaha 
2. Tidak melakuka transaksi dengan menetapkan bunga atau riba 
3. Berfungsi sebagai institusi ZIWAF (zakat, infaq, shadaqah dan wakaf) 
4. Mengakui mekanisme pasar yang ada 
5. Mengakui motif mencari untung 
6. Mengakui kebebasan berusaha 
7. Mengakui adanya hak bersama. 
 
2.2.3. Peran dan Fungsi KSPPS 
Menurut Buchori (2012: 14) Koperasi Syari‟ah memiliki peran dan fungi 
sebagai berikut: 
1. Sebagai Manajer Investasi 
Yaitu koperasi syari‟ah sebagai manajer investasi dari pemilik dana yang 
dihimpunnya. Besar kecilnya hasil usaha koperasi tergantung dari keahlian, 
kehati-hatian dan profesionalisme koperasi syari‟ah. Penyaluran dana yang 
dilakukan koperasi syari‟ah memiliki implikasi langsung pada perkembangan 
sebuah koperasi syari‟ah. 
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Koperasi syari‟ah melakukan fungsi ini terutama dalam akad pembiayaan 
mudharabah, dimana posisi koperasi syari‟ah sebagai agency contract yaitu 
sebagai lembaga yang menginvestasikan dana-dana pihak lain pada usaha-usaha 
yang menguntungkan. Jika terjadi kerugian, koperasi syari‟ah tidak boleh 
meminta imbalan sedikitpun karena kerugian dibebankan pada pemilik dana. 
Fungsi ini terlihat pada penghimpunan dana khususnya dari bentuk tabungan yang 
bersifat mudharabah baik tabungan maupun investasi tidak terkait jika memiliki 
objek usaha yang jelas dan menguntungkan. 
2. Sebagai Investor 
Peran sebagai investor (shahibul maal) adalah Koperasi syari‟ah 
menginvestasikan dana yang dihimpun dari anggota maupun pihak lain dengan 
pola investasi yang sesuai dengan syari‟ah. Adapun investasi syari‟ah yang sesuai 
meliputi akad jual beli tunai (Al-Musyawamah) dan tidak tunai (Al-Murabahah), 
sewa-menyewa (Ijarah), kerjasama penyertaan sebagai modal (Al-Musyarakah), 
dan penyertaan modal seluruhnya (Al-Mudharabah). 
3. Fungsi Sosial 
Konsep koperasi syari‟ah mengharuskan memberikan pelayanan sosial 
kepada anggota yang membutuhkan pinjaman darurat (emergency loan) dapat 
diberikan pinjaman kebajikan dengan pengembalian pokok (Al-Qard) yang 
sumber dananya berasal dari modal maupun laba yang dihimpun. Dimana anggota 
tidak dibebankan bunga dan sebagainya seperti koperasi konvensional. 
Sementara bagi anggota masyarakat dhuafa dapat diberikan pinjaman 
kebijakan dengan atau tanpa pengembalian pokok (Qardhul Hasan) yang sumber 
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dananya dari ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah). Pinjaman Qardhul Hasan ini 
diutamakan sebagai modal usaha bagi masyarakat miskin agar usahanya menjadi 
besar, jika usahanya mengalami kemacetan, ia tidak mengembalikan pokoknya. 
Fungsi sosial ini merupakan yang membedakan antara koperasi konvensional 
dengan koperasi syari‟ah dimana konsep tolong menolong begitu kentalnya sesuai 
ajaran Islam. 
 
2.2.4. Ciri-ciri Koperasi Syari’ah 
Sebagai lembaga keuangan mikro syari'ah, koperasi syari‟ah juga 
memiliki ciri-ciri yang merupakan identitas bagi koperasi itu sendiri. Ciri-ciri 
yang dimiliki koperasi syari‟ah dibedakan menjadi dua, yaitu (Buchori, 2012: 7): 
1. Ciri-ciri Utama 
a) Berorientasi bisnis, untuk mencari laba bersama, dan meningkatkan 
pemanfaatan ekonomi paling banyak untuk anggota masyarakat. 
b) Bukan lembaga sosial, tetapi koperasi syari‟ah bermanfaat untuk 
mengefektifkan pengumpulan serta penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah 
yang berguna bagi kesejahteraan orang banyak. 
c) Koperasi syari‟ah ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta 
masyarakat di sekitarnya. 
d) Milik bersama masyarakat bawah dengan orang kaya di sekitar koperasi 
syari‟ah, bukan milik perorangan atau orang dari luar masyarakat. 
2. Ciri-ciri Khusus 
21 
 
a) Staf dan karyawan koperasi syari‟ah bertindak proaktif, tidak menunggu tetapi 
menjemput bola bahkan berebut bola, baik untuk menghimpun dana anggota 
maupun untuk pembiayaan. 
b) Calon pengelola (manajer) yang dipilih harus memiliki aqidah yang lurus, 
komitmen tinggi pada pengembangan ekonomi ummat, amanah, jujur,  dan jika 
memungkinkan minimal lulusan D3 atau S1. 
c) Kantor dibuka dalam waktu tertentu yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan 
pasar. 
d) Koperasi syari‟ah mengadakan pendampingan usaha anggota-anggotanya. 
e) Manajemen koperasi syari‟ah adalah professional Islami, misalkan administrasi 
keuangan dilakukan dengan standar akuntansi keuangan Indonesia yang 
disesuaikan dengan prinsip akuntansi syari'ah. 
 
2.2.5. Tujuan KSPPS 
Menurut Buchori (2012: 19) tujuan Koperasi Syari‟ah di antaranya: 
1. Mensejahterakan ekonomi anggotanya sesuai norma dan moral Islam 
2. Menciptakan persaudaraan dan keadilan sesama anggota 
3. Pendistribusian pendapatan dan kekayaan yang merata sesama anggota 
berdasarkan kontribusinya 
4. Kebebasan pribadi dalam kemaslahatan sosial yang di dasarkan pada 
pengertian bahwa manusia diciptaka untuk tunduk kepada Allah SWT 
5. Meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat pada umumnya 
6. Turut membangun tatanan perekonomian yang berkeadilan sesuai dengan 
prinsip Islam. 
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2.2.6. Produk KSPPS  
Ciri-ciri produk yang di tawarkan oleh KJKS / KSPPS yakni (Sudarsono, 
2003: 83): 
1. Sesuai dengan kebutuhan anggota / mitra. 
2. Secara administrasi mudah, tetapi tidak mengabaikan prinsip kehati- hatian. 
3. Semua produk dan jasa KJKS / KSPPS harus sesuai dengan ketentuan dan 
prinsip-prinsip syari'ah. 
4. KJKS / KSPPS mengelola dua sumber keuangan sesuai dengan fungsinya 
yaitu sebagai Baitul Maal yang mengelola dana ZISWAF (Zakat, Infaq, 
Shadaqah dan Wakaf) dan fungsi Baitul Tamwil yang mengelola bisnisnya. 
5. Eksistensi KJKS / KSPPS sangat ditentukan oleh adanya “trust” atau 
kepercayaan dari pendiri, pengurus dan anggotanya. 
KJKS / KSPPS maupun Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) sebagai lembaga 
non perbankan memiliki berbagai macam produk yang dapat memberikan manfaat 
kepada anggota ataupun nasabah, produk-produk yang dihasilkan oleh KJKS / 
KSPPS maupun Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) adalah sebagai berikut: 
1. Produk penghimpunan dana (funding).  
Produk penghimpunan dana yang ada di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
pada umumnya berupa simpanan atau tabungan. Produk simpanan terbagi menjadi 
2 (dua) jenis, yaitu (Kasmir, 2005: 48): 
a. Simpanan wadi‟ah, adalah simpanan atau titipan yang sewaktu waktu 
nasabah atau anggota dapat menariknya dengan mengeluarkan surat berharga 
pemindahan buku / transfer dan untuk membayar lainnya. Simpanan wadi‟ah 
terbagi menjadi 2 (dua) yaitu wadi‟ah yad amanah (titipan dana seperti zakat, 
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infaq, dan shadaqah) dan wadi‟ah yad dhomanah ( titipan yang akan mendapat 
bonus dari bank apabila bank mengalami keuntungan dari pemanfaatan pemutaran 
dana nasabah). 
b. Simpanan mudharabah, adalah simpanan pemilik dana yang 
penyetorannya atau penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan akad atau 
perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. Jenis-jenis produk simpanan yang 
menggunakan akad mudharabah antara lain : simpanan Idul Fitri, simpanan Idul 
Qurban, simpanan Haji, simpanan Pendidikan, simpanan Kesehatan, dan lain-lain. 
2. Produk penyaluran dana (lending). 
Adalah transaksi penyedia dana atau barang kepada nasabah sesuai 
dengan syari‟at Islam dan standar akuntansi yang memiliki fungsi untuk 
meningkatkan daya guna dan peredaran uang / barang serta pemerataan 
pendapatan. Jenis penyaluran dana yang disediakan oleh Baitul Maal wa Tamwil 
(BMT) didasarkan pada akad yang digunakan (Sudarsono, 2003: 86). 
Berikut macam-macam akad yang digunakan oleh KJKS / KSPPS 
maupun BMT (Kasmir, 2005: 52-53): 
a. Akad Jual- beli, jenis-jenis produk berdasarkan akad jual-beli yaitu: 
 Murabahah adalah jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah 
dengan margin keuntungan yang telah disepakati bersama. 
 Salam, adalah jual beli barang dengan cara pemesanan dengan syarat-syarat 
tertentu dan pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh. 
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 Istishna, adalah jual beli barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang 
dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati dengan pembayaran 
sesuai dengan kesepakatan. 
b.  Akad Bagi Hasil. Dalam akad menggunakan bagi hasil pada Baitul Maal wa 
Tamwil (BMT), dapat digunakan pada penghimpunan dana (funding) dan 
penyaluran dana (lending). 
c. Akad Sewa-Menyewa. Pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) akad sewa-
menyewa diterapkan dalam produk penyaluran dana berupa pembiayaan 
ijarah dan pembiayaan ijarah muntahiah bit tamlik (IMBT). 
d. Pinjam-meminjam yang Bersifat Sosial. Pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 
transaksi pinjam-meminjam dikenal dengan nama pembiayaan qardh, yaitu 
pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam 
mengembalikan pokok pinjaman sekaligu cicilan dalam jangka waktu yang 
telah disepakati. Adapun qardh al-hasan (pinjaman kebajikan), bila nasabah 
tidak mampu mengembalikan, maka pihak pemberi pinjaman bisa merelakan 
atau ikhlas kalau memang benar-benar nasabah tidak sanggup membayarnya.  
3. Produk jasa.  
4. Produk tabarru‟ :ZISWAH (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf, dan Hibah). 
 
2.3. Simpanan Syari’ah 
Pengertian Simpanan menurut Departemen Pendidikan Nasional KBBI 
(2011: 1308) adalah “Sesuatu yang di simpan dalam bentuk uang atau barang. 
Sedangkan menurut UU No.17 tahun 2012 tentang Koperasi simpanan adalah 
sejumlah uang yang disimpan oleh anggota kepada koperasi simpan pinjam, 
25 
 
dengan memperoleh jasa dari koperasi simpan pinjam sesuai perjanjian. Istilah 
“simpanan” mempunyai konotasi pengertian “milik penyimpan”, yang berarti 
modal pinjaman. 
Simpanan adalah dana yang di percayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat 
deposito, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu (Muljono, 
2012: 198).  
Untuk mengembangkan usaha Koperasi Syari‟ah, maka para pengurus 
harus memiliki strategi pencarian dana, sumber dana dapat diperoleh dari anggota, 
pinjaman atau dana yang bersifat hibah / sumbangan. Semua jenis sumber dana 
tersebut dapat di klasifikasikan sifatnya saja yang komersial, hibah / sumbangan 
sekedar titipan saja. Secara umum, sumber dana koperasi diklasifikasikan sebagai 
berikut (Hendrojogi, 2012: 193): 
1. Simpanan Pokok 
Simpanan pokok merupakan modal awal anggota yang disetorkan 
dimana besar simpanan pokok tersebut sama dan tidak boleh dibedakan antara 
anggota. Akad syari‟ah simpanan pokok tersebut masuk katagori akad 
Musyarakah. Tepatnya Syirkah Mufawadhah yakni sebuah usaha yang didirikan 
secara bersamasama dua orang atau lebih, masing-masing memberikan dana 
dalam porsi yang sama dan berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama 
pula. 
2. Simpanan Wajib 
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Simpanan wajib masuk dalam katagori modal koperasi sebagaimana 
simpanan pokok dimana besar kewajibannya diputuskan berdasarkan hasil 
Musyawarah anggota serta penyetorannya dilakukan secara kontinu setiap 
bulannya sampai seseorang dinyatakan keluar dari keanggotaan koperasi Syari‟ah. 
3. Simpanan Sukarela 
Simpanan anggota merupakan bentuk investasi dari anggota atau calon 
anggota yang memiliki kelebihan dana kemudian menyimpanannya di Koperasi 
Syari‟ah. Bentuk simpanan sukarela ini memiliki dua jenis karakter antara lain: 
a. Karakter pertama bersifat dana titipan yang disebut (wadi‟ah) dan diambil 
setiap saat. Titipan (wadi‟ah) terbagi atas dua macam yaitu titipan (wadi‟ah) 
Amanah dan titipan (wadi‟ah) Yad Dhomanah. 
b. Karakter kedua bersifat investasi, yang memang ditujukan untuk kepentingan 
usaha dengan mekanisme bagi hasil (Mudharabah) baik Revenue Sharing, 
Profit Sharing maupun Profit and Loss Sharing. 
4. Investasi Pihak Lain 
Dalam melakukan operasionalnya lembaga koperasi syari‟ah 
sebagaimana koperasi konvensional pada ummnya, biasanya selalu membutuhkan 
suntikan dana segar agar dapat mengembangkan usahanya secara maksimal, 
prospek pasar koperasi syari‟ah teramat besar sementara simpanan anggotanya 
masih sedikit dan terbatas. Oleh karenanya, diharapkan dapat bekerja sama 
dengan pihak-pihak lain seperti Bank Syari‟ah maupun program-program 
pemerintah. Investasi pihak lain ini dapat dilakukan dengan menggunakan prinsip 
Mudharabah maupun prinsip Musyarakah. 
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2.4. Pendidikan  
Pengertian “pendidikan” berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat 
awalan me sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi 
latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukanya adanya ajaran, 
tuntunan, dan pimpinan mengenai ahklak dan kecerdasan pikiran (KBBI, 1991: 
232). Sedangkan menurut Syah Muhibbin (2005: 10) pengertian pendidikan ialah 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  
Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 
2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar perserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, nasabah, bangsa dan Negara. 
Dari berbagai pengertian “pendidikan” diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa 
kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar 
anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan 
orang lain. 
 
2.5.  Mudharabah 
2.5.1. Pengertian Mudharabah 
Istilah mudharabah adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk Irak, 
sedangkan hijaz menyebut mudharabah dengan istilah muqaradhah atau qiradh. 
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Sehingga dalam perkembangan lebih lanjut istilah mudharabah dan qiradh juga 
mengacu pada makna yang sama (Huda, 2011: 111). 
Mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau berjalan. 
Dalam bidang ekonomi Islam, pengertian memukul atau berjalan lebih tepatnya 
adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya. 
Sedangkan secara istilah, mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara 
dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, 
sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan 
keuntungan usaha dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian 
finansialnya hanya ditanggung oleh pengelola dana (Suwignyo, 2009: 181). 
Sedangkan menurut pengertian istilah fiqh al-mudharabah adalah sebagai 
berikut (Muhammad, 2004: 37): 
1. Mazhab Hanafi 
Mudharabah adalah akad atas suatu syarikat dalam keuntungan dengan 
mata uang tunai yang diserahkan kepada pengelola dengan mendapatkan sebagian 
dari keuntungannya jika diketahui dari jumlah keuntungannya. 
2. Mazhab Syafi‟i 
Mudharabah adalah suatu akad yang memuat penyerahan modal kepada 
orang lain untuk mengusahakannya dan keuntungannya dibagi antara mereka 
berdua. 
3. Mazhab Hambali 
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Mudharabah adalah penyerahan suatu modal tertentu dan jelas 
jumlahnya atau semaknanya kepada orang yang mengusahakannya dengan 
mendapatkan bagian tertentu dari keuntungannya. 
Secara teknis mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 
dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah 
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila 
rugi ditanggung oleh pemilik modal apabila kerugian itu bukan akibat kelalaian si 
pengelola. Seandainya kerugian diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si 
pengelola, si pengelola harus bertanggunga jawab atas kerugian tersebut (Antonio, 
2001: 95). 
 
2.5.2.  Landasan Hukum Mudharabah 
1. Al-Qur‟an 
Dalam hukum Islam akad mudharabah di perbolehkan, karena hal ini 
berlandaskan dengan atas dalil-dalil yang terdapat dalam al Qur‟an di antara dalil-
dalil yang membolehkan praktik akad mudharabah tersebut adalah sebagai 
berikut (Antonio, 2001: 96): 
                          
                        
                        
                   
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                         
                         
                 
            
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari 
orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran 
malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia 
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada 
di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada 
Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS Al 
Muzzammil: 20). (Departemen Agama RI, 2000: 1316-1317). 
 
Dari ayat di atas yang menjadi argumen dan dasar dilakukannya akad 
mudharabah dalam ayat ini adalah kata “yadhribun” yang sama dengan akar kata 
mudharabah yang memiliki makna melakukan suatu perjalanan usaha atau 
mencari pekerjaan (Djuwaini, 2008: 224). 
Secara umum, landasan dasar syari‟ah al-mudharabah lebih 
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini juga tampak dalam ayat 
berikut (Antonio, 2001: 96): 
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                   
              
“apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung” (QS Al Jumu‟ah: 10). 
(Departemen Agama RI, 2000: 1257). 
 
Serta ayat berikut (Antonio, 2001: 96): 
 
                   
                   
                 
“tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu 
benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat”(QS Al Baqarah: 
198). (Departemen Agama RI, 2000: 67-68). 
 
Dari ayat Al-Quran di atas pada intinya adalah berisi dorongan bagi 
setiap manusia untuk melakukan perjalanan usaha. Dalam dunia modern seperti 
sekarang ini, siapa saja akan menjadi lebih mudah untuk melakukan investasi 
yang benar-benar sesuai dengan prinsip-prinsip syari‟ah, antara lain melalui 
mekanisme tabungan mudharabah ini (Anshori, 2007: 88). 
2. Al Hadits 
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Di antara hadits yang berkaitan dengan mudharabah adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibn Majah dari shuhaib bahwa Nabi SAW. Bersabda 
(Syafei, 2001: 225):   
 َلَِإ ُعْي َبْلا ، ُةََكر َبْلا َّنِهيِف ٌثَلاَث : َمَّلَسو ِهْيلَع للها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق : َلَاق ، ٍبْيَهُص ْنَع
 ُةَضَراَقُمْلاَو ، ٍلَجَأ  ِعْي َبِْلل َلا ِتْي َبِْلل ، ِيرِع َّشلِاب ِّر ُبْلا ُطَلاْخَأَو ، 
 
 “ Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual-beli secara 
tangguh, muqaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum 
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (H.R. 
Ibnu Majah dari Shuhaib). (Syafei, 2001: 225). 
 
2.5.3. Rukun dan Syarat Mudharabah 
Dalam rukun akad mudharabah terdapat beberapa perbedaan 
pendapat antara Ulama‟ Hanafiyah dan Jumhur Ulama‟. Hanafiyah 
berpendapat bahwa yang menjadi rukun akad mudharabah adalah ijab dan 
qabul. Namun menurut Jumhur Ulama‟, bahwa rukun akad mudharabah 
terdiri atas orang yang berakad, modal, keuntungan, kerja dan tidak hanya 
terbatas pada rukun sebagaimana yang dikemukakan Hanafiyah, namun 
Hanafiyah memasukkan rukun-rukun yang disebutkan Jumhur Ulama‟ itu, 
selain ijab dan qabul sebagai syarat akad mudharabah. (Syafei, 2001: 226). 
Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI No. 07/DSN-
MUI/IV/2000, rukun dan syarat pembiayaan Mudharabah adalah sebagai 
berikut: 
1. Penyedia dana (shohibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap 
hukum. 
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2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), 
dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan 
kontrak (akad). 
b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 
c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi atau dengan 
menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
3. Modal ialah sejumlah uang dan atau aset yang diberikan oleh penyedia 
dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut: 
a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 
b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dapat dinilai. Jika modal 
diberikan dalam bentuk asset, maka asset tersebut harus dinilai pada 
waktu akad. 
c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus diabayarkan kepada 
mudharib, baik cara bertahap maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan 
dalam akad. 
4. Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan 
dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi: 
a. Harus diperuntukkan bagi kedua belah pihak dan tidak boleh disyaratkan 
hanya untuk satu pihak. 
b. Bagian keuntungannya proporsional bagi setiap pihak harus diketahui 
dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk 
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prosentase (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan 
nisbah harus berdasarkan kesepakatan. 
c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah dan 
pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan 
dari kesalahan yang disengaja, kelalaian atau pelanggaran kesepakatan. 
5. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan 
(muqabil) modal disediakan oleh penyedia dana, harus memperhatikan 
hal-hal berikut: 
a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan 
penyedia dana tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan. 
b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola sedemikian 
rupa yang dapat mengahalangi tercapainya tujuan mudharabah, yaitu 
keuntungan. 
c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syari‟ah Islam dalam tindakan 
yang berhubungan dengan mudharabah, dan harus mematuhi kebiasaan 
yang berlaku dalam aktifitas itu. 
Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI No. 02/DSN-
MUI/IV/2000, ketentua umum tabungan berdasarkan Mudharabah adalah 
sebagai berikut:  
1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau 
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. 
2. Dalam kepastiannya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai 
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prnsip syari‟ah dan 
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mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan pihak 
lain. 
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan 
bukan piutang. 
4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan yang bersangkutan. 
Sedangkan menurut Karim (2011, 205-206) menjelaskan bahwa 
rukun-rukun yang harus ada dalam akad mudharabah adalah sebagai 
berikut: 
1. Pelaku 
Dalam akad mudharabah, harus ada minimal dua pelaku. Pihak 
pertama bertindak pemilik modal (shohib al mal), sedangkan pihak kedua 
bertindak sebagai pelaksana usaha (Mudharib atau „amil). Tanpa adanya dua 
pelaku ni, maka akad mudharabah tidak ada. 
2. Objek Mudharabah 
Faktor kedua merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang 
dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai 
objek mudharabah, sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya 
sebagai objek mudharabah. modal yang diserahkan bisa berbentuk uang 
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atau barang yang dirinci berapa nilai uangnya, sedangkan yang diserahkan 
bisa berbentuk keahlian, keterampilan, selling skill, Management skill dan 
lain-lain. Tanpa dua objek ini, maka akad mudharabah ini tidak ada. 
3. Persetujuan Kedua Belah Pihak 
Faktor ketiga yaitu, persetujuan kedua belah pihak, merupakan 
konsekuensi dari prinsip an-taraddin minkum (sama-sama rela). Disini 
kedua belah pihak harus secara rela bersepakat untuk mengingatkan diri 
dalam akad mudharabah. Si pemilik dana setuju dengan peranannya untuk 
mengkontribusikan dana, sementara si pelaksana usaha pun setuju dengan 
peranannya untuk mengkontribusikan kerja. 
4. Nisbah Keuntungan 
Faktor yang keempat yaitu rukun yang khas dalam akad 
mudharabah, yang tidak ada dalam akad jual-beli. Nisbah ini 
mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh kedua belah pihak yang 
bermudhabarah. Mudharib mendapatkan imbalan atas kerjanya, sedangkan 
shohib al mal mendapat imbalan atas pernyataan modalnya. Nisbah 
keuntungan inilah yang akan mencegah terjadinya perselisihan antara kedua 
belah pihak mengenai cara pembagian keuntungan. 
 
2.5.4. Jenis-jenis Mudharabah 
Secara umum mudharabah terbagi kepada dua jenis, yaitu: 
Mudharabah muthlaqoh dan mudharabah muqayyadah (Antonio, 2001: 
137). 
1. Mudharabah Mutlaqoh 
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Transaksi mudharabah muthlaqoh adalah bentuk kerja sama antara 
shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak 
dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Dalam 
pembahasan fiqih ulama salaf ash Shahih seringkali dicontohkan dengan 
ungkapan if‟al ma syi‟ta (lakukanlah sesukamu) dari shahibul maal ke 
mudharib yang memberi kekuasaan sangat besar (Antonio, 2001: 137). 
Penerapan mudharabah mutlaqah dapat berupa tabungan dan 
deposito sehingga terdapat dua jenis himpunan dana yaitu tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah. Berdasarkan prinsip ini tidak ada 
pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yang dihimpun. Ketentuan 
Umum (Muhammad, 2002: 88): 
a. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah 
dan tata cara pemberitahuan keuntungan dan atau pembagian keuntungan 
secara resiko yang dapat ditimbulkan dari penyimpanan dana. Apabila telah 
tercapai kesepakatan maka hal tersebut harus dicantumkan dalam akad. 
b. Untuk tabungan mudharabah, bank dapat memberikan buku 
tabungan dan / atau sertifikat sebagai bukti penyimpanan, serta kartu ATM 
dan atau alat penarikan lainnya kepada penabung. Untuk deposito 
mudharabah, bank wajib memberikan sertifikat atau tanda penyimpanan 
(bilyet) deposito kepada deposan. 
c. Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh penabung 
sesuai dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak diperkenankan 
mengalami saldo dibawah minimum atau status dormant. 
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d. Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai dengan jangka 
waktu yang disepakati, 1, 3, 6, 12 bulan. Deposito yang diperpanjang, 
setelah jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti deposito baru, tetapi 
nilai pada akad sudah tercantum perpanjangan otomatis maka tidak perlu 
dibuat akad baru. 
e. Ketentuan-ketentuan yang lain yang berkaitan dengan tabungan dan 
deposito tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syari‟ah 
(Sudarsono, 2003: 77). 
2. Mudharabah Muqayyadah 
Mudharabah muqayyadah adalah akad mudharabah dimana bank 
diminta oleh nasabah untuk menyalurkan dana pada proyek atau nasabah 
tertentu. Untuk tugas ini, pihak bank dapat memperoleh fee atau porsi 
keuntungan. Keuntungan yang diperoleh dari penyaluran dana ini dibagi 
antara nasabah sebagai sahibul maal dan pelaksana proyek sebagai 
mudharib (Nurhasanah, 2015: 103). 
Mudharabah muqayyadah sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
(Sudarsono, 2003: 77-78): 
a. Mudharabah Muqayyadah on Balance Sheet. Jenis mudharabah ini 
merupakan simpanan khusus (restriced invesment) dimana pemilik dana 
dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. 
Misalnya disyaratkan digunakan untuk bisnis tertentu, atau disyaratkan 
digunakan dengan akad tertentu, atau disyaratkan digunakan untuk nasabah 
tertentu. 
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b. Mudharabah Muqayyadah off Balance Sheet. Jenis mudharabah ini 
merupakan penyaluran dana mudharabah langsung kepada pelaksana 
usahanya, dimana bank bertindak sebagai perantara (arranger) yang 
mempertemukan antara pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pemilik dana 
dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank 
dalam mencari kegiatan usaha yang akan dibiayai dan pelaksanaan 
usahanya. 
 
2.5.5. Aplikasi Dalam Perbankan 
Mudharabah biasanya diterapkan pada produk-produk pembiayaan 
dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, mudharabah diterapkan pada 
(Antonio, 2001: 138): 
1. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan 
khusus, seperti tabungan haji, tabungan qurban, tabungan pendidikan dan 
sebagainya. 
2. Deposito biasa. 
3. Deposito spesial (special investment), dimana dana yang dititipkan 
nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja atau 
ijarah saja. 
Sedangkan pada sisi pembiayaan mudharabah diterapkan untuk 
(Antonio, 2001: 138): 
1. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa. 
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2. Investasi khusus: disebut juga mudharabah muqayyadah, di mana 
sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan syarat-
syarat yang telah ditetapkan oleh shahibul maal. 
 
2.6. Fatwa DSN-MUI 
Dewan Syari‟ah merupakan sebuah lembaga yang berperan dalam 
menjamin ke-Islaman keuangan syari‟ah di seluruh dunia. Di Indonesia, peran ini 
dijalankan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) yang dibentuk oleh Majelis  
Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 1998 dan dikukuhkan oleh SK Dewan 
Pimpinan MUI No. Kep-754/MUI/II/1999 tanggal 10 Februari 1999 (Sagitasari, 
2012: 23).  
MUI (Majelis Ulama Indonesia) adalah wadah atau majelis yang 
menghimpun para ulama, zu‟ama, dan cendekiawan muslim Indonesia untuk 
menyatukan gerak dan langkah-langkah umat Islam Indonesia dalam mewujudkan 
cita-cita bersama. Majelis Ulama Indonesia berdiri pada tanggal 7 Rajab 1395 H, 
bertepatan dengan  tanggal 26 Juli 1975 di Jakarta, sebagai hasil dari pertemuan 
atau musyawarah  para ulama, cendekiawan dan zu'ama yang datang dari berbagai 
penjuru tanah air (Sagitasari, 2012: 23). 
Dalam khitah pengabdian Majelis Ulama Indonesia telah dirumuskan 
lima fungsi dan peran utama MUI, yaitu (Sagitasari, 2012: 24): 
1. Sebagai pewaris tugas-tugas para Nabi (Warasatul Anbiya) 
 
2. Sebagai pemberi fatwa (mufti) 
 
3. Sebagai pembimbing dan pelayan umat (Riwayat wa khadim al ummah) 
 
4. Sebagai gerakan Islah wa al Tajdid 
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5. Sebagai penegak amar ma'ruf dan nahi munkar. 
 
DSN (Dewan Syari‟ah Nasional) adalah badan yang dibentuk oleh 
MUI yang bertugas dan memiliki kewenagan untuk menetapkan fatwa tentang 
produk dan jasa dalam kegiatan usaha bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syari‟ah, pembentukan fatwa bidang ekonomi 
syari‟ah oleh DSN adalah untuk menghindari adanya perbedaan ketentuan 
yang dibuat oleh Dewan Pengawas Syari‟ah (DPS) pada masing-masing 
Lembaga Keuangan Syari‟ah (Barlinti, 2010: 11). 
Dewan Syari‟ah Nasional berperan secara pro-aktif dalam menanggapi 
perkembangan masyarakat Indonesia yang dinamis dalam bidang ekonomi dan 
keuangan. Adapun tugas dan wewenang Dewan Syari‟ah Nasional (DSN), yaitu 
(Sagitasari, 2012: 24): 
1. Tugas Dewan Syari‟ah Nasional (DSN) 
a. Menumbuh-kembangkan penerapan nilai-nilai syari‟ah dalam kegiatan 
perekonomian pada umumnya dan keuangan pada khususnya. 
b.  Mengeluarkan fatwa atas jenis-jenis kegiatan keuangan.  
c. Mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan syari‟ah.  
d. Mengawasi penerapan fatwa yang telah dikeluarkan. 
2. Wewenang Dewan Syari‟ah Nasional (DSN). 
a. Mengeluarkan fatwa yang mengikat Dewan Pengawas Syari‟ah di masing-
masing lembaga keuangan syari‟ah dan menjadi dasar tindakan hukum pihak 
terkait. 
b. Mengeluarkan fatwa yang menjadi landasan bagi ketentuan / peraturan yang 
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dikeluarkan oleh instansi yang berwenang, seperti Departemen Keuangan dan 
Bank Indonesia. 
c. Memberikan rekomendasi dan / atau mencabut rekomendasi nama-nama yang 
akan duduk sebagai Dewan Pengawas Syari‟ah pada suatu lembaga keuangan 
syari‟ah. 
d. Mengundang para ahli untuk menjelaskan suatu masalah yang diperlukan 
dalam pembahasan ekonomi syari‟ah, termasuk otoritas moneter / lembaga 
keuangan dalam maupun luar negeri. 
e. Memberikan peringatan kepada lembaga keuangan syari‟ah untuk 
menghentikan penyimpangan dari fatwa yang telah dikeluarkan oleh Dewan 
Syari‟ah Nasional. 
f. Mengusulkan kepada instansi yang berwenang untuk mengambil tindakan 
apabila peringatan tidak diindahkan. 
Menurut Tim Penyusun Himpunan Fatwa Dewan Nasional (DSN) 
(2006: 8-13) ketentuan umum tabungan berdasarkan mudharabah ialah sebagai 
berikut:  
1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau pemilik 
dana, dana bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. 
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai 
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syari‟ah dan 
mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan pihak lain. 
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan 
bentuk piutang. 
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4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan 
dalam akad pembukaan rekening. 
5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan yang bersangkutan. 
 
2.7. Maqãshid Syari’ah 
Maqãshid al-syari‟ah secara etimologi (bahasa) terdiri dari dua kata, 
yakni maqãshid dan syari‟ah. Maqãshid, adalah bentuk jamak dari maqhsud, yang 
berarti “kesengajaan atau tujuan”. Syari‟ah, secara bahasa berarti “jalan menuju 
air” yang mengandung konotasi keselamatan. Inti dari maqãshid syari‟ah ini 
adalah penetapan hukum Islam harus bermuara kepada kemaslahatan (Afdawaiza 
dalam Rusydi, 2008: 210-211). Para ulama kontemporer mendefinisikan 
maqãshid syari‟ah sebagai berikut:  
a. Thahir Ibnu Asyur (dalam Taufik, 2012) maqãshid syari‟ah adalah makna-
makna dan hikmah-hikmah yang telah dijaga oleh Allah dalam segala 
ketentuan hukum syariah baik yang kecil maupun yang besar dan tidak ada 
pengkhususan dalam jenis tertentu dari hukum syari‟ah. 
b. Dr. Ahmad Raysuni (dalam Taufik, 2012) mendefinisikan maqãshid syari‟ah 
sebagai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh Allah untuk merealisasikan 
kemaslahatan hamba. 
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c. „Allal al-Fasy (dalam Taufik, 2012) mendefinisikan maqãshid syari‟ah sebagai 
tujuan-tujuan dan rahasia-rahasia yang telah ditetapkan Allah dalam setiap 
hukum. 
d. Wahbah al-Zuhaili (dalam Shidiq, 2009) mendefinisikan maqãshid syari'ah 
dengan makna-makna dan tujuan-tujuan yang dipelihara oleh syara' dalam 
seluruh hukumnya atau sebagian besar hukumnya, atau tujuan akhir dari 
syari'at dan rahasia-rahasia yang diletakkan oleh syara' pada setiap hukumnya. 
e. Sahroni dan Karim (2015: 2-4) memaknai maqãshid syari‟ah sebagai tujuan 
atau target yang bersumber dari Allah Swt. untuk kemaslahatan hidup manusia 
baik di dunia maupun di akhirat. 
Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan oleh para ahli di atas, dapat di 
simpulkan beberapa hal penting, yaitu setiap maqãshid (tujuan) dalam maqãshid 
syari‟ah adalah maslahat baik berupa manfaat yang dicapai atau mudharat yang  
dihindarkan, maka substansi maqãshid syari‟ah adalah maslahat. Sehingga 
maqãshid syari‟ah dapat diterapkan dalam setiap kondisi, yang menjadi acuan 
pada setiap hukum. 
Kandungan maqãshid al-syari'ah dapat diketahui dengan merujuk 
ungkapan al-Syathibi (dalam Shidiq, 2009), seorang tokoh pembaru ushul fiqh 
yang hidup pada abad ke-8 Hijriah,  yang mengelaborasi lebih sistematis konsep 
maqãshid syari‟ah dalam kitabnya Al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari'ah (Afdawaiza 
dalam Rusydi, 2008: 210).  
Al-Syathibi mengatakan bahwa sesungguhnya syari'at itu ditetapkan 
tidak lain untuk kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. Pada dasarnya 
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syari'at itu dibuat untuk mewujudkan kebahagiaan individu dan jama'ah, 
memelihara aturan serta menyemarakkan dunia dengan segenap sarana yang akan 
menyampaikannya kepada jenjang-jenjang kesempurnaan, kebaikan, budaya, dan 
peradaban yang mulia, karena dakwah Islam merupakan rahmat bagi semua 
manusia (Shidiq, 2009). 
Memahami maqãshid syari‟ah merupakan salah satu syarat yang wajib 
dimiliki seorang mujtahid. Proses pemahaman itu adalah memahami hakekat dari 
maqãshid syari‟ah yang tidak lain adalah kemaslahatan yang terwujud dalam dua 
bentuk, yaitu pertama, maqãshid al-Syari (tujuan Allah) dan kedua maqãshid al-
Mukallaf (tujuan hukum menurut pelakunya). Sedangkan al-Syathibi membagi 
bentuk pertama ke dalam empat aspek, yaitu (Susminingsih, 2000: 123): 
a. Tujuan awal dari syari‟at yaitu kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. 
Aspek ini jelas berkaitan dengan hakekat maqãshid syari‟ah. 
b. Syari‟at sebagai sesuatu yang harus dipahami, maka ia berkaitan dengan 
dimensi linguistik sebagai alat untuk memahaminya. 
c. Syari‟at sebagai suatu hukum taklif yang harus dilakukan. Dengan demikian 
aspek ini berkaitan dengan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syari‟at 
sebagai sarana mewujudkan kemaslahatan. 
d. Tujuan syari‟at adalah membawa manusia dalam lingkungan hukum. Pada 
aspek ini terkait pada kepatuhan manusia untuk melaksanakan hukum Allah 
SWT. 
Menurut Nurnazli (2014), puncak kematangan maqãshid adalah di tangan 
al-Syathibi (abad ke-8 H). Dalam Kemaslahatan yang menjadi tujuan syari‟at 
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harus mampu untuk melakukan penjagaan terhadap lima hal, yaitu addien 
(agama), nafs (jiwa), al-aql (akal), nasl (keturunan) dan maal (harta) (Chapra, 
2001 dalam Jumansyah dan Ade, 2013).  
Allah mensyariatkan aturan Islam untuk tujuan besar dengan 
kemaslahatan dunia dan akhirat yang kembali kepada para hamba, sehingga 
keejahteraan akan merata, dan rasa aman sentosa akan mendominasi. 
Kemaslahatan dunia dikategorkan menjadi tiga, baik pencapaiannya denga cara 
menarik kemanfaatan atau dengan cara menolak kemudharatan (Jauhar, 2009: xiv-
xv).  Dalam usaha untuk mewujudkan dan mempertahakan penjagaan terhadap 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta, maka al-Syathibi membagi kemaslahatan 
tersebut pada tiga tingkatan, yaitu (Afdawaiza dalam Rusydi, 2008: 215): 
 
2.7.1. Kemaslahatan Dharuriyyat  
Kemaslahatan ini adalah kepentingan yang harus ada untuk terwujudnya 
kemaslahatan dunia akhirat. Apabila kepentingan tersebut tidak ada maka 
kelangsungan hidup di dunia tidak dapat dipertahankan dan akhirat akan 
mengalami kerugian eskatologis. Kepentingan ini disebut juga dengan 
kepentingan primer. Menurut al-Syathibi, perlindungan terhadap lima 
kemaslahatan, penjagaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan dan harta 
digolongkan ke dalam kategori kemaslahatan ini (Rusydi, 2008: 215).  
Dharuriyyat, kebutuhan tingkat “primer” adalah sesuatu yang harus ada 
untuk eksistensinya manusia atau dengan kata lain tidak sempurna kehidupan 
manusia tanpa harus dipenuhi manusia sebagai ciri atau kelengkapan kehidupan 
manusia, yaitu secara peringkatnya: agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. 
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Kelima hal itu disebut al-dharuriyat al-khamsah (dharuriyyat yang lima). Kelima 
Dharuriyat tersebut adalah hal yang mutlak harus ada pada diri manusia. 
Karenanya Allah Swt menyuruh manusia untuk melakukan segala upaya 
keberadaan dan kesempurnaannya (Kara, 2012: 178). 
Sebaliknya Allah Swt melarang melakukan perbuatan yang dapat 
menghilangkan atau mengurangi salah satu dari lima Dharuriyyat yang lima itu. 
Segala perbuatan yang dapat mewujudkan atau mengekalkan lima unsur pokok itu 
adalah baik, dan karenanya harus dikerjakan. Sedangkan segala perbuatan yang 
merusak atau mengurangi nilai lima unsur pokok itu adalah tidak baik, dan 
karenanya harus ditinggalkan. Semua itu mengandung kemaslahatan bagi manusia 
(Kara, 2012: 178). 
Secara bahasa berarti kebutuhan yang mendesak atau darurat. Dalam 
kategori ini ada lima hal yang perlu diperhatikan, yaitu memelihara agama, 
memelihara jiwa, memelihara akal pikiran, memelihara kehormatan dan 
keturunanan, serta memelihara harta benda. Dalam kebutuhan Dharuriyyat, 
apabila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka akan mengancam keselamatan 
umat manusia di dunia maupun di akhirat (Muzlifah, 2013). 
Untuk mewujudkan tujuan ini disyari‟atkan hukuman terhadap orang 
yang membawa dan menyebarkan ajaran sesat, disyari‟atkannya qisas yang 
bertujuan untuk melindungi jiwa, pidana dera untuk minum khamr yang bertujuan 
melundungi akal, pidana zina yang bertujuan melindungi keturunan, pidana 
pencurian untuk melindungi kekayaan orang yang merupakan sendi kehidupan 
manusia (Rusydi, 2008: 216). 
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Lima hal tersebut merupakan kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan 
yang mutlak harus dipenuhi agar manusia dapat hidup bahagia di dunia dan di 
akhirat. Jika salah satu dari kebutuhan di atas tidak terpenuhi atau terpenuhi 
dengan tidak seimbang kebahagiaan hidup juga tidak tercapai dengan sempurna 
(Bahsoan, 2011). Adapun 5 maslahah dasar tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut (Finarti dan Putra, 2015):  
Pertama, Memelihara Agama. Dasar hukum (Ghulam, 2016):  
                 
“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”(QS. Adz-Dzariyaad: 56). 
(Departemen Agama RI, 2000: 1175). 
 
Manusia membutuhkan agama secara mutlak. Tanpa agama tidak ada 
gunanya hidup, bahkan agama adalah kebutuhan paling utama dari semua 
kebutuhan pokok. Untuk melindungi kehormatan agama, syari‟at menetapkan 
hukuman yang berat bagi kejahatan agama. Agama menempati urutan pertama, 
sebab keseluruhan ajaran syari‟at mengarahkan manusia untuk berbuat sesuai 
dengan kehendak-Nya dan keridhaan Tuhan. Karena itu di dalam Al Quran & 
Hadits manusia didorong untuk beriman kepada Allah Swt (Finarti dan Putra, 
2015). 
Kedua, Memelihara Jiwa. Dasar hukum (Ghulam, 2016): 
                      
                           
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“dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya 
Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya)” (QS Al-Furqaan: 68). 
(Departemen Agama RI, 2000: 801). 
 
Memelihara jiwa dimaksudkan untuk memelihara hak untuk hidup secara 
terhormat dan memelihara jiwa agar terhindar dari tindakan penganiayaan berupa 
pembunuhan, pemotongan anggota badan maupun tindakan melukai termasuk di 
dalamnya mengkonsumsi makanan-makanan yang bisa merusak tubuh atau 
berebih-lebihan dalam konsumsi (Finarti dan Putra, 2015). 
Ketiga, Memelihara Akal. Dasar hukum (Ghulam, 2016): 
                        
                       
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu)” (QS Al-Maaidah: 91). (Departemen Agama RI, 
2000: 257). 
 
Syari‟at memandang akal manusia sebagai karunia Allah Swt yang 
sangat penting. Dengan akal manusia dapat membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk. Dengan adanya akal manusia ditugasi untuk beribadah kepada 
Allah Swt. Orang tidak berakal tidak dibebani tugas-tugas syari‟at. Karena itu 
akal harus dipelihara dan dilindungi. Untuk itulah maka syari‟at mengharamkan 
khamar dan seluruh yang dapat membunuh kreatifitas akal dan gairah kerja 
manusia (Finarti dan Putra, 2015).  
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Keempat, Memelihara Keturunan. Dasar hukum (Ghulam, 2016): 
                   
                         
                 
“dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, 
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya” (QS An-Nisaa‟: 3). (Departemen Agama RI, 2000: 165). 
 
Syari‟at yang terlaksana pada satu generasi saja tidak bermakna akibat 
punahnya generasi manusia. Untuk itu Islam mengatur pernikahan dan 
mengharamkan perzinahan, menetapkan siapa-siapa yang boleh dikawini, 
bagaimana tata cara perkawinan serta syarat dan rukun yang harus dipenuhi. 
Dengan demikian akan semakin banyak dan kuat serta terciptanya persatuan dan 
kesatuan di tengah masyarakat dimana mereka hidup. Dalam konteks ini, sanksi 
dera dan rajam bagi pezina serta hukuman lainnya adalah untuk menjaga 
keturunan (Finarti dan Putra, 2015).  
Kelima, Memelihara harta. Dasar hukum (Ghulam, 2016): 
                         
              
“dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
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mereka kata-kata yang baik” (QS An-Nisaa‟: 5). (Departemen 
Agama RI, 2000: 166). 
 
Meskipun pada hakikatnya harta benda semuanya merupakan milik Allah 
Swt namun Islam mengakui hak pribadi seseorang. Islam mensyari‟atkan 
peraturan-peraturan mengenai muamalat seperti jual beli, sewa menyewa, pinjam 
meminjam, gadai dan sebagainya serta melarang penipuan dan melakukan praktek 
riba. Memelihara harta juga dipahami dengan mengatur sistem muamalat atas 
dasar keadilan dan kerelaan, berusaha mengembangkan harta kekayaan dan 
menyerahkan ke tangan orang yang mampu menjaga dengan baik (Finarti dan 
Putra, 2015). 
 
2.7.2.  Kemaslahatan Hajiyyat,  
Merupakan kepentingan yang harus ada demi terwujudnya kemaslahatan 
yang tanpanya kemaslahatan hidup masih dapat dipertahankan, akan tetapi dalam 
kesulitan dan tidak normal. Kepentingan ini disebut juga dengan kepentingan 
sekunder (Rusydi, 2008: 216). 
   Contohnya adalah pemberian hak kepada wali mujbir untuk 
mengawinkan anak di bawah umur. Ini memang bukan merupakan suatu yang 
bersifat dharuri, akan tetapi sangat dibutuhkan dengan alasan supaya tidak 
kehilangan jodoh yang sepadan. Ini berbeda halnya dengan hak wali untuk 
melakukan pengurusan kepentingan pendidikan anak dan pemenuhan kebutuhan 
lainnya yang berada pada tingkat dharuri karena kebutuhan kepada nafkah dan 
pemeliharaan yang menyangkut kelangsungan hidup anak (Rusydi, 2008: 216). 
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Secara bahasa berarti kebutuhan-kebutuhan sekunder. Apabila kebutuhan 
ini tidak terwujud tidak sampai mengancam keselamatan, namun akan mengalami 
kesulitan.Untuk menghilangkan kesulitan tersebut, dalam Islam terdapat hukum 
rukhsah (keringanan) yaitu hukum yang dibutuhkan untuk meringankan beban, 
sehingga hukum dapat dilaksanakan tanpa rasa tertekan dan terkekang (Muzlifah, 
2013). 
 
2.7.3. Kemaslahatan Tahsiniyyat,  
Merupakan perwujudan kepentingan yang tidak bersifat dharuri dan 
tidak bersifat haji. Dengan kata lain, jika kepentingan ini tidak terwujud, maka 
tidak menyebabkan kesulitan apalagi mengancam kelangsungan hidup. Sifatnya 
hanyalah komplementer yang bertujuan untuk mewujudkan praktik ibadah dan 
muamalat yang lebih baik serta mendorong akhlak dan kebiasaan terpuji (Rusydi, 
2008: 216).  
Contohnya adalah pendapat Syafi‟i yang melarang jual beli kotoran dan 
anjing dan semua benda najis. Alasannya dianalogikan dengan jual beli khamar 
dan bangkai karena najisnya. Penetapan kenajisan kedua benda tersebut 
mengisyaratkan pandangan bahwa benda tersebut kurang berguna. Kalau 
dibolehkan jual beli benda tersebut, berarti memberikan penilaian yang 
menghargai barang itu dan ini bertentangan dengan isyarat syarat yang 
menganggapnya sebagai benda tidak berharga (Rusydi, 2008: 216). 
Secara bahasa berarti hal-hal penyempurna. Tingkat kebutuhan ini berupa 
kebutuhan pelengkap. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka tidak akan 
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mengancam dan tidak pula menimbulkan kesulitan bagi siapa saja yang 
menjalaninya (Muzlifah, 2013). 
Untuk itulah ulama mengatakan, bahwa syari‟at disyari‟atkan untuk 
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat secara bersamaan. Baik kemaslahatan 
tersebut adh-dharuriyyat, al-hajiyyat, at-tahsiniyyat. Semuanya adalah tiga pilar 
dasar yang menjadi tiang syari‟at. Imam al-Syathibi menulis, “Ketiga kaidah 
tersebut tidak diragukan lagi ketetapannya di dalam agama oleh seorang ahli 
agama yang melakukan ijtihad. Semuanya dianggap sebagai maksud-maksud 
syari‟at” (Al-Qaradhawi, 2007: 146-147). 
Dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai maqãshid syari‟ah haruslah 
mengacu pada ketiga kemaslahatan (dharuriyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat) 
tersebut. Untuk mencari apa yang dimaksud dalam pencapaian kemaslahatan, 
hendaknya mengesinambungkan ketiga kemaslahatan (dharuriyyat, hajiyyat dan 
tahsiniyyat) itu. Proses pelaksanaan maqãshid syari‟ah apabila dinyatakan dalam 
bentuk gambar adalah sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 
Proses pelaksanaan Maqashid Syari‟ah 
 
Diolah dari berbagai sumber. 
 
2.8. Memelihara Akal (hifdz Al-‘Aql) 
Tujuan akhir dari hukum Islam sendiri sebenarnya adalah untuk 
kemaslahatan manusia itu sendiri. Semua hukum syari‟ah baik itu, wajib, haram, 
sunnah, makruh dan mubah adalah diorientasikan untuk kemaslahatan manusia. 
Membunuh diharamkan adalah dalam rangka menjaga jiwa manusia, sholat 
diwajibkan adalah untuk keselamatan manusia, dan lain sebagainya (Madaniy, 
2016). 
Menurut Madaniy (2016) Islam mengajarkan supaya memelihara akal 
(hifdz al-aql). Pendidikan adalah instrumen untuk dapat mewujudkannya. 
Pendidikan merupakan sesuatu yang disyari‟atkan oleh Allah Swt karena 
memiliki tujuan untuk menjaga akal manusia. Penyelenggaraan pendidikan yang 
Maqashid Syari'ah 
Tahsiniyya
t (tersier) 
Hajiyyat  
(sekunder) 
Dharuriyyat 
(primer) 
memelihara 
(agama, jiwa, 
akal, keturunan 
dan harta). 
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berkualitas membutuhkan sarana dan prasarana yang tidak sederhana, yang 
seringkali sulit untuk dipenuhi hanya oleh salah satu pihak yang terlibat dalam 
kegiatan pendidikan.  
Pendidikan adalah persoalan hidup dan kehidupan manusia sepanjang 
hayatnya, baik sebagai individu, kelompok sosial maupun sebagai bangsa. 
Pendidikan telah terbukti mampu mengembangkan sumber daya manusia atau 
fitrah yang telah dikaruniakan Allah Swt serta mampu mengembangkan nilai-nilai 
kemanusiaan sehingga kehidupan manusia semakin beradab (Fadjar, 2009: 11). 
Pendidikan dapat diartikan juga sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan 
manusia untuk membawa anak didik ke tingkat dewasa dalam arti mampu 
memikul tanggung jawab moral (Poerbakawatja, 1981: 257). 
Dapat diartikan bahwa pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar 
dalam membentuk moralitas peserta didik menjadi generasi bangsa yang tangguh. 
Generasi bangsa yang tangguh adalah generasi yang bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia (bermoral). Maka dari itu, pendidikan sebagai 
elemen pencerahan bangsa harus dapat memposisikan dirinya mendorong 
terwujudnya pendidikan yang tidak menafikan nilai-nilai moral didalamnya 
sebagai pendidikan yang berbasis moral (Fadjar, 2009: 400). 
Pengertian Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai suatu sistem 
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh 
hamba Allah SWT. Pendidikan dimulai dari usia dini sampai dewasa oleh setiap 
manusia melalui proses belajar. Pada umumnya proses belajar dilakukan secara 
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alamiah, dan secara khusus proses tersebut dilakukan secara terorganisir oleh 
lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal (Latif, 2015: 16).  
Menurut Arifin (1996: 30) pendidikan secara teoritis mengandung 
pengertian “memberi makan” kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan 
kepuasan rohaniah, juga sering diartikan dengan “menumbuhkan” kemampuan 
dasar manusia. Esensi dari potensi dinamis dalam setiap diri manusia itu terletak 
pada keimanan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas) dan pengamalannya, yang 
ini menjadi tujuan fungsional Pendidikan Islam. Adapun tujuan akhir Pendidikan 
Islam adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi 
bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan akhirat (Arifin, 1996: 31). 
Pemenuhan kebutuhan pendidikan harus menjadi tanggung jawab 
bersama semua pihak. Dalam hubungan ini, perintah untuk tolong-menolong 
dalam melakukan kebajikan dan takwa menjadi penting untuk dikedepankan. 
Akan tetapi tanggung jawab pendidikan tidak hanya berada di pundak institusi 
sekolah, tapi juga orang tua, masyarakat dan pemerintah (Kusmana, 2008). 
Partisipasi masyarakat muslim dalam penyelenggaraan pendidikan sangatlah 
penting dalam mencukupi kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan (Madaniy, 
2016). 
Menurut Madaniy (2016) kedua orang tua sangat besar peranannya dalam 
membentuk kepribadian anak. Hanya saja pengertian orang tua disini harus 
diartikan secara lebih luas yakni keluarga, masyarakat dan lingkungan tempat 
sang anak hidup. Pengaruh lingkungan terhadap pendidikan anak sangat besar, 
pengertian lingkungan disini mencakup rumah (keluarga), sekolah dan 
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masyarakat. Apabila di antara ketiga komponen tersebut terjalin kerjasama dan 
sinergi bagi kebaikan dan keutamaan anak didik, maka anak didik akan tumbuh 
menjadi orang baik, bermartabat dan bertanggung jawab.  
Dalam pengertian mempersiapakan kebutuhan pendidikan anak 
menegaskan bahwa pada dasarnya orang dewasa hendaknya mempersiapkan 
kebutuhan anak di masa mendatang untuk mencapai kedewasaannya. Menabung 
untuk mempersiapkan biaya pendidikan anak adalah langkah tepat untuk 
melaksanakan firman Allah dalam Qur‟an surat An-Nisaa‟ ayat 9 (Millah, 2016: 
2): 
                   
                
“dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar” (Departemen Agama RI, 
2000: 167). 
  
 Inti dari ayat tersebut adalah bahwa Allah memerintahkan manusia untuk 
mempersiapkan dan mengantisipasi segala macam keperluan masa depan baik 
secara rohani maupun jasmani kepada generasi penerus kita agar menjadi generasi 
yang tangguh dan mampu meyelesaikan masalah pada jamannya (Purnamasari, 
2016: 3-4). 
Kedudukan masyarakat Islam dalam pemenuhan hak atas pendidikan 
adalah sebagai entitas hidup yang satu. Dengan demikian, masalah pemenuhan 
hak pendidikan tersebut menjadi tugas bersama. Kerjasama berbagai pihak dalam 
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penyelenggaraan pendidikan yang sesuai dengan prinsip-prinsip maqãshid 
shari‟ah merupakan bagian dari pelaksanaan perintah Al-Qur‟an untuk melakukan 
kebajikan dan takwa (ta‟awun „ala al-birr wa at-taqwa). Kerjasama itu antara lain 
di wujudkan dalam upaya menyiapkan sarana dan prasarana serta menciptakan 
lingkungan yang kondusif untuk pendidikan (Madaniy, 2016). 
 
2.9. Penelitian Terdahulu  
Kajian tentang maqãshid syari‟ah khususnya pada lembaga keuangan 
syari‟ah di Indonesia masih terbatas, terutama kajian yang meneliti tentang faktor 
penyebab rendahnya nasabah yang meninjau dari pencapaian maqãshid syari‟ah 
pada produk dalam suatu lembaga keuangan syari‟ah. Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang sudah pernah di lakukan. Peneliti menguraikan penelitian 
terdahulu yang serupa tetapi memiliki perbedaan yang cukup jelas, sebagai 
batasan agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian ini. Perbedaan tersebut 
dimaksudkan untuk menjamin keaslian penelitian ini. 
Penelitian ini mencoba untuk mengungkapkan sejauh mana pencapaian 
maqãshid syari‟ah pada produk Simpanan Pendidikan yang ada di KSPPS Bina 
Insan Mandiri (BIM) Karanganyar. Selain itu penelitian ini juga mencoba untuk 
mengungkapkan latar belakang di adakannya produk simpanan pendidikan di 
KSPPS BIM. Serta faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mencapai 
maqãshid syari‟ah pada produk Simpanan Pendidikan di KSPPS BIM 
Karanganyar. 
Penelitian Jumansyah dan Ade (2013: 37) yang berjudul “Analisis 
Penerapan Good Governance Bussines Syari‟ah dan Pencapaian Maqãshid 
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Syari‟ah Bank Syari‟ah di Indonesia” menyatakan bahwa pencapaian maqãshid 
syari‟ah oleh Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syari‟ah Mandiri di Indonesia 
pada umumnya terlihat belum stabil. Pencapaian praktik GGBS oleh kedua Bank 
Umum Syari‟ah tersebut belum langsung memberikan dampak atas pencapaian 
maqãshid syari‟ah secara lengkap dan stabil. 
Penelitian Jumansyah dan Ade ini merupakan penelitian kualitatif, 
peneliti mendeskripsikan dan mengeklorasi penerapan Good Governance 
Bussines Syari‟ah (GGBS) oleh bank Muamalat dan Bank Mandiri Syari‟ah dan 
kaitannya dengan pencapaian maqãshid syari‟ah dalam periode 2009-2011. Hal 
ini juga bisa disebabkan belum adanya satu kesepakatan bagi regulator, praktisi 
dan akademisi yang memberikan perhatian atas perkembangan praktik perbankan 
syari‟ah di seluruh dunia atas alat ukur yang dapat digunakan dalam menentukan 
pencapaian maqãshid syari‟ah (Jumansyah Ade, 2013: 37). 
Penelitian Zaki dan Cahya (2015: 325) yang berjudul “Aplikasi 
Maqãshid Asy-Syari‟ah Pada Sistem Keuangan Syari‟ah” menyatakan bahwa 
adanya teori maqãshid syari‟ah dalam kajian perekonomian Islam merupakan 
langkah maju dalam pengembangan model ekonomis Islam yang paling ideal. 
Karena maqãshid syari‟ah dapat dijadikan alat bantu dalam membantu 
menyelesaikan dalil dalam menetapkan suatu hukum dalam rangka mencapai 
tujuan disyari‟atkannya hukum tersebut.  
Penelitian Eva Muzlifah (2013: 90) yang berjudul “Maqãshid Syari‟ah 
Sebagai Paradigma Ekonomi Islam” menyatakan bahwa semua aspek dalam 
kehidupan individu muslim harus mengarah pada tercapainya kemaslahatan 
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seperti yang di kehendaki dalam maqãshid syari‟ah. Maqãshid syari‟ah sebagai 
acuan, sehingga sistem dan ilmu yang kini tengah diformulasikan dapat memberi 
kemaslahatan dan mampu menjadi pan-acea terhadap kempleknya problem 
ekonomi kekinian yang kian akut. 
Penelitian Eva ini merupakan penelitian kualitatif yang mengelaborasi 
secara mendalam keterkaitan ekonomi Islam dan maqãshid syari‟ah. Para 
mujtahid di bidang ekonomi Islam sudah semestinya menerapkan maqãshid 
syari‟ah dalam proses analisis mereka tentang ekonomi. Maqãshid syari‟ah dalam 
dataran idealnya juga harus berimplikasi pada perilaku ekonomi individu muslim, 
baik dalam posisinya sebagai konsumen maupun produsen. Kesemua aktivitas 
ekonomi tersebut harus menuju kepada kemaslahatan sehingga dapat memelihara 
maqãshid syari‟ah (Muzlifah, 2013: 90). 
Penelitian Zainil Ghulam (2016, 110) yang berjudul “Implementasi 
Maqãshid Syari‟ah dalam Koperasi Syari‟ah” menyatakan bahwa pengelolaan 
koperasi syari‟ah harus dikelola oleh orang-orang yang benar-benar memahami 
ekonomi syari‟ah sehingga dapat dijelaskan kepada masyarakat sebagai angotanya 
keunggulan bertransaksi dengan koperasi syari‟ah dimana dalam pengelolaanya 
tersebut tidak ditemukan unsur-unsur riba, gharar, maysir dan sejenisnya. Serta 
senantiasa memperhatikan fatwa-fatwa Dewan Syari‟ah Nasional (DSN). 
Selain itu, kajian maqãshid syari‟ah dalam koperasi syari‟ah khususnya 
harus lebih di tingkatkan. Terlebih dalam teori dan praktik ekonomi syari‟ah 
lainnya. Sebab, kajian seperti ini masih tergolong minim pembahasan. Secara 
umum koperasi syari‟ah adalah bagian dari pembangunan ekonomi umat Islam 
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dimana keadilan distribusi untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia niscaya 
adanya demi mewujudkan kemaslahatan bersama dengan tetap mengacu kepada 
lima aspek maqãshid syari‟ah.  
Penelitian Robby Barokah (2010: 90) yang berjudul “Strategi Pemasaran 
Produk Simpanan Pendidikan BMT Al Fath IKMI Pamulang” menyatakan bahwa 
sosialisasi produk simpanan pendidikan belum secara merata diterima masyarakat. 
Strategi pemasaran produk simpanan pendidikan di BMT Al Fath masih minim 
operasionalnya. Serta kurang di unggulkannya produk simpanan pendidikan pada 
BMT Al Fath.  
Penelitian Nur Khasanah (2014: 37) yang berjudul “Analisa Pelaksanaan 
dan Perhitungan Bagi Hasil Produk Simpanan Pelajar Pestasi di BMT Harapan 
Ummat Kudus” menyatakan bahwa pelaksanaan tabungan pelajar sangatlah 
mudah dan biaya pembukaan rekening cukup terjangkau. Sehingga produk ini 
dapat dijangkau oleh semua kalangan. Serta, analisis perhitungan bagi hasil dapat 
dilakukan dengan akad mudharabah muqayyadah karena BMT memiliki 
keterbatasan dalam menggunakan dana. Keterbatasan-keterbatasan semacam itu 
bisa dalam hal jangka waktu, jenis usaha, lokasi bisnis, atau layanan. 
Penelitian Hameed, Wirman, Alrazi, Nazli dan Pramono (2004) yang 
berjudul “Alternative Disclosure and Performance Measures for Islamic Banks 
Performance and Maqãshid Al-Shariah” menyatakan bahwa ada banyak hal yang 
perlu dilakukan manajer terutama dalam upaya peningkatan kualitas dan kinerja 
bank syari‟ah. Sampel penelitian yang digunakan adalah Bahrain Islamic Bank 
(BIB) dan Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB). BIB jauh lebih unggul dalam 
62 
 
mengungkapkan informasi terkait kepatuhan terhadap azas syari‟ah, tata kelola 
perusahaan yang baik serta terpenuhinya indikator sosial / lingkungan.  
Penelitian Antonio, Sanrego dan Taufiq (2012: 27) yang berjudul “An 
Analysis of Islamic Banking Performance: Maqãshid Sharia Implementation in 
Indonesia and Jordania” menyatakan bahwa perbankan syari‟ah di Indonesia dan 
Jordania memiliki kinerja yang berbeda di mana tidak ada satu bank pun yang 
memiliki nilai tinggi  dengan metode Sharia Maqashid Index. 
Penelitian Antonio, Sanrego dan Taufiq ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan konsep Maqãshid Syari‟ah Indeks (MSI) dikembangkan 
dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Penelitian ini menggunakan 
empat buah sampel bank syari‟ah, yaitu: Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank 
Muamalat Indonesia (BMI), Islamic International Arab Bank Jordan (IUABJ) dan 
Jordan Islamic Bank (JIB). Penelitian ini dilakukan selama periode tahun 2008-
2010. BMI memiliki nilai yang paling tinggi dibandingkan tiga bank lainnya. 
Penelitian A. Malik Madaniy (2016) yang berjudul “Partisipasi 
Masyarakat Muslim dalam Pendidikan Sebagai Implementasi Hifdz Al-„Aql dan 
ICESCR” menyatakan bahwa kedudukan masyarakat Islam dalam pemenuhan hak 
atas pendidikan adalah sebagai entitas hidup yang satu. Dengan demikian, 
masalah pemenuhan hak pendidikan tersebut menjadi tugas bersama. Kerjasama 
berbagai pihak dalam penyelenggaraan pendidikan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip maqãshid as syari‟ah dengan ICESCR merupakan bagian dari 
pelaksanaan perintah Al-Qur‟an untuk melakukan kebajikan dan takwa. 
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Kerjasama yang diutarakan oleh Madaniy (2016) ini antara lain 
diwujudkan dalam upaya membangun budaya baca-tulis, menyiapkan sarana dan 
prasarana, meningkatkan kepedulian terhadap tenaga kependidikan dan 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pendidikan. Kontribusi masyarakat 
muslim dalam masalah-masalah pendidikan seperti ini benar-benar menjadi 
harapan semua pihak. 
Dari seluruh penelitian yang telah di paparkan di atas, yang mengkaji 
tentang maqãshid syari‟ah terhadap produk simpanan pendidikan dalam satu 
lembaga keuangan syari‟ah (LKS) masih sangat jarang. Kajian tentang maqãshid 
syari‟ah pada umumnya menggunakan objek dalam lingkup kenegaraan ataupun 
perusahaan secara global, tidak spesifik pada satu produk dalam suatu LKS saja. 
Begitu pula kajian tentang simpanan pendidikan, peneliti mayoritas mengkaji 
tentang strategi dan menganalisis tingkat kesehatan LKS, masih sedikit yang 
mengkaji tentang hukum yang menjadi akad dalam setiap produk dalam LKS. 
Oleh karena itu, peneliti mengambil tema pencapaian maqãshid syari‟ah 
terhadap simpanan pendidikan dengan mengambil subyek penelitian manajer 
beserta karyawan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari‟ah (KSPPS). 
Tepatnya KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) Karanganyar. Subyek penelitian ini 
di pilih karena belum adanya peneliti yang mengkaji tentang maqãshid syari‟ah 
terhadap produk simpanan pendidikan. Mengingat bahwa koperasi merupakan 
lembaga keuangan yang berpotensi besar untuk mengembangkan doktrin ekonomi 
Islam, khususnya untuk masyarakat kalangan menengah ke bawah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian 
Menurut Lincoln dan Guba sebagaimana dikutip oleh Noeng Muhadjir 
(2000: 127) terdapat tiga asumsi yang mendasari keharusan peneliti dalam 
penelitian kualitatif. Pertama, tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang 
dilihat, yang karena itu hubungan peneliti dalam penelitian harus mengambil 
tempat pada keutuhan dalam konteks untuk keperluan pemahaman. 
Kemudian yang kedua, konteks sangat menentukan dalam penetapan 
apakah suatu penemuan mempunyai arti bagi konteks lainnya, yang berarti suatu 
fenomena harus diteliti dalam suatu keseluruhan pengaruh lapangan. Serta yang 
ketiga, sebagian strruktur nilai kontekstual bersifat determinatif terhadap apa yang 
akan kita cari (Muhadjir, 2000: 127). 
Menurut Moleong dalam Djaelani (2013: 83) penelitian kualitatif adalah 
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lainnya. Jika dalam penelitian kuantiatif yang menjadi titik perhatian dalam 
pengumpulan data adalah sampel yang diperlakukan sebagai subyek penelitian, 
sedangkan dalam penelitian kualitatif tidak berbicara tentang sampel sebagaimana 
penelitian kuantitatif, tetapi tentang informan dan aktor / pelaku, kata-kata dan 
tindakan informan dan pelaku itulah yang dijadikan sumber data untuk 
diobservasi dan diminta informasinya melalui wawancara / diskusi / dokumentasi. 
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Bentuk deskriptif kualitatif dipilih berdasarkan asumsi bahwa pendekatan ini akan 
mendapatkan realita yang bersifat apa adanya pada objek penelitian. Desain 
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Observasi ke 
KSPPS BIM 
Gondangrejo 
Karanganyar 
Pembuatan surat 
izin penelitian  
Pengajuan surat 
penelitian ke 
KSPPS BIM 
Melakukan 
observasi Simpanan 
Pendidikan   
Penyusunan 
Pertanyaan 
penelitian 
Uji instrumen 
pertanyaan 
Wawancara dengan 
Manajer KSPPS 
BIM 
Wawancara dengan 
Costumer Service / 
Teller, Marketing 
Mengumpulkan 
keseluruhan data 
Menganalisi Data 
Menyajikan Data 
penelitian ini merupakan penelitian yang bertipe field reseach (penelitian 
lapangan) dengan menjadikan data lapangan sebagai acuan utama. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka peneliti memfokuskan pada kajian pencapaian 
maqashid syari’ah terhadap simpanan pendidikan pada Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syari’ah  Bina Insan Mandiri Gondangrejo Karanganyar.  
Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan pada bulan November 2016 
hingga Mei 2017. Waktu tersebut terdiri dari pengajuan sinopsis skripsi, 
penyusunan proposal, kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi hingga 
penyusunan laporan penelitian selesai. Penjelasan alur penelitian akan dijelaskan 
dalam gambar berikut: 
 
Gambar 3.1 
Alur Penelitian 
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3.2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini yaitu pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syari’ah (KSPPS) Bina Insan Mandiri (BIM) yang beralamatkan di Jalan Solo - 
Purwodadi Km. 8 Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar. Adapun alasan 
pemilihan subyek penelitian ini dikarenakan KSPPS BIM dalam usaha pokok 
sebagai lembaga keuangan syari’ah dengan pengelolaan Baitul Maal wat Tamwil 
(BMT).  
Berdiri sejak tahun 2006, awal mula berdiri telah memiliki anggota 
sebanyak 20 orang namun dengan seiring berjalannya waktu sampai dengan bulan 
Juni 2016 jumlah anggota menjadi 211 orang, jumlah pengguna jasa sebanyak 
10.489 orang dengan dan 9 kantor pelayanan (www.kjks-bim.co.id diakes pada 12 
Desember 2016).  
Di samping itu, ada beberapa pertimbangan lain yaitu di antaranya terkait 
pada aspek letak kantor yang tidak begitu strategis yaitu di wilayah Jl. Solo - 
Purwodadi Km. 8 Selokaton, Gondangrejo Karanganyar. Selain jalur penghubung 
antar kabupaten, wilayah itu juga merupakan jalur khusus kendaraan berat. 
Pencapaian prestasi yang luar biasa dimana dari situ mampu membuka 8 kantor 
cabang yang tersebar di Karanganyar, dan mampu menarik lebih dari sepuluh ribu 
nasabah. 
Produk simpanan pendidikan adalah salah satu produk yang di miliki 
KSPPS BIM Karanganyar. Dari apa yang di paparkan Bapak Suryatmo selaku 
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manajer HRD, simpanan pendidikan sangat minim peminatnya dibandingkan 
produk yang lain, sedangkan akad yang dipakai yakni mudharabah mutlaqah.  
Sebagai KSPPS yang cukup besar dan terkenal di kalangan masyarakat 
Karangnyar ini, yang melatar belakangi diadakannya produk simpanan pendidikan 
ini dan pencapaian maqãshid syari’ah serta pendukung dan kendala dalam 
pencapaian maqãshid syari’ah tersebut haruslah terus di evaluasi, agar tidak 
menyimpang dari fatwa-fatwa yang di cetuskan oleh Dewan Syari’ah Nasional - 
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 
 
3.3. Tehnik Pengumpulan Data 
Pencarian data di lapangan dengan menggunakan alat pengumpulan data 
yang telah disediakan secara tertulis, rekaman, ataupun dokumentasi. Perolehan 
data berdasarkan proses tersebut kemudian dicatat dengan cermat, argument atau 
komentar informan sebagai obyek penelitian (Subagyo, 2004: 37). 
Menurut Catherine Marshall dan Gretchen yang dikutip oleh Andi 
Prastowo (2010: 20) menjelaskan bahwa metode-metode utama yang digunakan 
oleh para peneliti kualitatif untuk mengumpulkan data dalam penelitiannya adalah 
menggunakan pengamatan partisipatif, wawancara mendalam, dan penelitian 
dokumen. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam  penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
3.3.1. Observasi  
Menurut Cartwright yang dikutip dalam Haris Herdiansyah (2010: 131) 
mendefinisikan observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati dan 
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 
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Menurut Sugiyono (2012: 145) pada buku Metode Penelitiam Kuantitatif 
Kualitatif dan R&D menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Dapat di simpulkan, observasi merupakan salah satu teknik pengambilan 
data, dimana peneliti akan terjun langsung ke lapangan dan mengamati dengan 
seksama (melihat dan mendengarkan) gejala-gejala dari objek yang diteliti dan 
mencari data yang tidak bisa didapatkan melalui proses wawancara. 
Peneliti mengamati aktivitas setiap karyawan KSPPS BIM maupun 
nasabahnya dalam melakukan kegiatan transaksi pada produk simpanan 
pendidikan. Agar dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti membuat 
perekaman berupa catatan lapangan. Dengan menggunakan form seperti pada 
gambar berikut: 
Gambar 3.2 
Form Catatan Observasi 
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3.3.2. Wawancara  
Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode pengumpulan 
data yang utama. Menurut Moleong (2005), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Definisi lain dari wawancara merupakan percakapan antara dua orang 
yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk 
suatu tujuan tertentu (Herdiansyah, 2010: 118). Hasil wawancara dituangkan ke 
dalam bentuk catatan lapangan yang telah disediakan peneliti dalam bentuk form 
catatan wawancara seperti yang terdapat pada gambar berikut: 
Gambar 3.3 
Form Catatan Wawancara 
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Tehnik wawancara responden yag digunakan dalam penelitian ini yakni 
teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh teman-temannya 
untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2012). Begitu seterusnya sehingga sampel 
semakin banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding, makin lama semakin 
membesar. Seperti yang tertera pada gambar berikut: 
 
Gambar 3.4 
Teknik Snowball Sampling 
 
 
 
 
 
 
Sumber: sugiyono (2012). 
 
Wawancara dilakukan secara individu / face to face. Wawancara 
dilakukan seperti ini karena setiap karyawan, maupun manajer KSPPS haruslah 
membuat janji untuk bertemu terlebih dahulu, ataupun dilakukan di luar jam kerja. 
Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama dan berkaitan dengan tema kepada 
seluruh responden wawancara. Ada dua jenis pertanyaan, yakni pertanyaan 
tersetruktur (yang telah dipersiapkan oleh peneliti) dan pertanyaa tidak 
tersetruktur (muncul secara spontan ketika wawancara). 
Informan 1 
Informan 2 Informan 3 
Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 
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3.3.3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan salah 
satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran 
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Herdiansyah, 2010: 
143). 
Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang 
sudah ada, sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan 
dengan penelitian seperti: gambaran umum KSPPS BIM, struktur organisasi 
kantor KSPPS BIM, website, keadaan Kantor KSPPS BIM, catatan-catatan atas 
laporan keuangan, rekaman audio maupun video, brosur, foto-foto dan 
sebagainya. Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data 
yang belum didapatkan melalui metode observasi dan wawancara. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai sumber yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan mengadakan reduksi data, yaitu 
data-data yang diperoleh di lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal yang 
pokok serta disusun lebih sistematis sehingga mudah dikendalikan (Sugiyono, 
2012: 338). 
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Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong 
(2005), mengatakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Dalam hal ini penulis menggunakan analisa data kualitatif, dimana data 
yang diperoleh dianalisa dengan metode deskriptif dengan cara berfikir induktif 
yaitu penelitian dimulai dari fakta-fakta yang bersifat empiris dengan cara 
mempelajari suatu proses, penemuan yang terjadi, mencatat, menganalisa, 
menafsirkan, melaporkan serta menarik kesimpulan dari proses tersebut. Langkah-
langkah penulis dalam menganalisis data adalah dengan cara sebagai berikut: 
 
3.4.1. Reduksi Data 
Menurut Moleong (2005: 288) reduksi data merupakan suatu proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data awal yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus selama penelitian kualitatif 
berlangsung. 
Data yang telah diperoleh peneliti dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi dibuat catatan lapangan.dengan dukungan data primer lainnya, 
kemudian data yang terkumpul direduksi dengan memfokuskan pada hal-hal 
penting terkait pencapaian maqãshid syari’ah pada simpanan pendidikan. 
 
73 
 
3.4.2. Display Data / Penyajian Data  
Menurut Sugiyono (2012: 341) dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
dilakukan melalui uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya. Display data mempermudah dalam memberikan pemahaman 
mengenai data yag diperoleh dan diolah. Pada penelitian ini metode yang 
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif sehingga peneliti 
menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-data, menganalisis 
dan menginterprestasikannya. Dengan demikian display data yang disajikan 
dalam penelitian ini berbentuk uraian atau dideskripsikan dengan kalimat. 
 
3.4.3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif yaitu merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktik hipotesos atau teori (Sugiyono, 2012: 342). 
Kesimpulan dalam penelitian ini pun akan dinyatakan dalam bentuk 
kalimat deskripsi. Kalimat deskripsi tersebut berupa makna atau arti yang penulis 
olah berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan. Agar kesimpulan yang 
dihasilkan tepat dan sesuai, peneliti akan memverifikasi kesimpulan tersebut 
selama pelaksanaan kegiatan penelitian. 
 
3.5. Validitas dan Reliabilitas Data 
Dalam penelitian kualitatif pengujian data diperlukan untuk memenuhi 
kredibilitas data. Hal tersebut dilakukan mengingat keabsahan dalam penelitian 
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kualitatif perlu pembuktian yang lebih agar hasil penelitian yang didapat tidak 
diragukan kebenarannya. Oleh karena itu untuk mengukur keabsahan dalam 
penelitian kualitatif dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Menurut 
Sugiyono (2008: 120), uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). 
 
3.5.1. Credibility (Validasi Internal) 
Dari apa yang dikemukakan Sugiyono (2008: 121) uji kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, analisis kasus negatif dan menggunakan bahan referensi. Berikut 
rangkaian uji kredibilitas yang akan dilakukan oleh penulis: 
1. Perpanjangan pengamatan 
Penulis melakukan perpanjangan pengamatan agar memperoleh data 
yang valid dan sesuai dengan fakta yang ada dari beragam sumber yang menjadi 
subjek penelitian. Perpanjangan pengamatan ini dilakukan dengan cara 
menyiapkan instrument yang tepat serta dalam pelaksanaan penelitiannya 
dilakukan dengan benar-benar teliti dan dilakukan dalam kondisi yang tepat. 
2. Peningkatan Ketekunan Dalam Penelitian 
Menurut Sugiyono (2008: 124-125) meningkatkan ketekunan berarti 
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Sebagai bekal 
peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai 
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang 
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terkait dengan temuan yang diteliti. Meningkatkan ketekunan akan membantu 
peneliti dalam hal pengecekan terhadap data-data yang telah ditemukan. Sehingga 
keabsahan data yang diperoleh dapat diketahui oleh penulis. 
3. Triangulasi 
Sugiyono berpendapat (2008: 125) bahwa triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Pada penelitian ini akan dilakukan triangulasi 
data yang telah diberikan oleh pihak KSPPS terkait yang dijadikan objek 
penelitian. 
Menurut Sugiyono (2008: 127) triangulasi sumber untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Kesimpulan yang merupakan hasil dari analisis data 
dicari lagi kebenarannya dengan cara dicek melalui tiga sumber data tersebut. 
 
Gambar 3.5 
Triangulasi Sumber Data 
 
Sumber: Sugiyono (2008: 126) 
 
Manajer  
 Teller  Marketing 
76 
 
Dalam Sugiyono (2008: 127) triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Jadi 
trangulasi teknik adalah mencari informasi pada orang yang sama atau objek yang 
sama dengan menggunakan cara atau teknik yang berbeda. 
 
Gambar 3.6 
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
 
Sumber: Sugiyono (2008: 126) 
 
4. Analisis Kasus Negatif 
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Menurut 
Sugiyono (2008: 128) jika masih ada data yang bertentangan dengan temuan 
maka data yang didapat masih diragukan, akan tetapi jika tidak ada lagi data yang 
berbeda dengan dengan data yang diperoleh dapat dikatakan data tersebut bisa 
dipercaya. 
5. Menggunakan Bahan Referensi 
Observasi 
Dokumentasi Wawancara 
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Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan 
data yang telah ditemukan oleh peneliti, menurut Sugiyono (2008: 128) supaya 
data yang diperoleh valid dan dipercaya maka peneliti harus menyertakan bukti 
kuat yang mendukung keabsahan data-data yang diperoleh seperti dokumen, foto, 
rekaman suara, video dan sebagainya. 
 
3.5.2. Transferability (Validitas Eksternal) 
Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil agar 
hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat dipahami oleh orang lain dan 
kemudian hasil penelitian ini mampu diterapkan oleh orang lain, maka penulisan 
laporan harus dilakukan dengan memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, 
dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2008: 130). 
 
3.5.3. Dependability (Reliabilitas) 
Dalam bukunya Sugiyono (2008: 131) mengemukakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, dependability disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang 
reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi / mereplikasi proses 
penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan 
dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 
Dalam hal pengujian dependability, perlu adanya kerja sama antara 
penulis dan pembimbing dalam melakukan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian. Kegiatan audit ini dilakukan dalam upaya memperoleh pengetahuan 
bahwasanya dalam penelitian ini penulis melakukan aktivitas lapangan dan 
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penulis juga mampu bertanggung jawab atas seluruh rangkaian penelitian yang 
dilakukannya. 
 
3.5.4. Confirmability (Objektivitas) 
Menurut Sugiyono (2008: 131) dalam penelitian kualitatif, uji 
konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat 
dilakukan secara bersamaan. Menguji confirmability berarti menguji hasil 
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian 
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 
telah memenuhi standar confirmability. 
Sesuai dengan pernyataan kutipan tersebut pengujian hasil penelitian 
dilakukan oleh peneliti melalui ada tidaknya keterkaitan antara hasil penelitian 
dengan proses penelitian. Kemudian peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil 
penelitian untuk mengetahui hubungannya dengan fungsi penelitian. Jangan 
sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada (Sugiyono, 2008: 131). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1. Profil Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) 
Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) didirikan pada tanggal 25 Maret 2006 
dan merupakan lembaga keuangan mikro syari’ah dibawah pembinaan Dinas 
Perindag Koperasi dan UMKM Kabupaten Karanganyar dengan SK Bupati 
Karanganyar No. 180.518/08/tahun 2006 dan berbadan hukum Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS), sebagaimana isi dari buku profil 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) Bina Insan Mandiri 
(BIM) Gondangrejo Karanganyar (tanpa tahun), yang diperoleh dari Mulyoto 
(manajer umum KSPPS BIM, wawancara pada tanggal 6 Mei 2017). 
Lembaga ini bergerak dalam sektor jasa simpan pinjam dan pembiayaan 
syari’ah, meliputi pengelolaan Baitul Maal yakni menerima dan menyalurkan 
dana-dana Zakat, Infaq dan Shadaqah serta dana-dana sosial lainnya. Adapun 
usaha pokok Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) Bina 
Insan Mandiri (BIM) ini adalah pengelolaan Baitul Tamwil yakni pengelolaan 
dana-dana simpanan dan investasi anggota serta menyalurkan pembiayaan 
berdasarkan pola dan prinsip-prinsip syari’ah Islam. 
Pada saat KSPPS BIM berdiri telah memiliki anggota sebanyak 20 orang, 
namun seiring dengan berjalannya waktu sampai dengan bulan Juni 2016 jumlah 
anggota menjadi 211 orang, jumlah pengguna jasa sebanyak 10.486 orang dan 9 
kantor pelayanan.  
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4.1.2. Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS) Bina Insan Mandiri Karanganyar 
Visi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) Bina 
Insan Mandiri adalah terwujudnya Lembaga Keuangan Mikro Syai’ah berkelas 
dunia yang profesional, sehat, kuat dan sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah 
syari’ah. 
Misi yang dijalankan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS) Bina Insan Mandiri adalah untuk mewujudkan tatanan perekonomian 
masyarakat yang amanah, adil, makmur dan sejahtera atas dasar prinsip-prinsip 
syari’ah dalam rangka mengharap keridhoan Allah SWT. 
 
4.1.3. Produk-Produk Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS) Bina Insan Mandiri Karanganyar 
1. Penghimpunan Dana (Simpanan) 
a. Prinsip Titipan (Wadi’ah) 
Prinsip titipan (wadi’ah) merupakan simpanan dari anggota yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat. Simpanan ini menggunakan prinsip 
wadi’ah / titipan. Dalam simpanan ini KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) tidak 
wajib memberikan hasi kepada si penyimpan dana. KSPPS BIM boleh 
memberikan bonus setiap bulan sesuai kebijakan KSPPS BIM. 
b. Prinsip Bagi Hasil 
1. Simpanan Insan Mandiri, merupakan simpanan dari mitra yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan nisbah 25% (anggota) : 75% (KSPPS 
BIM). 
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2. Simpanan Pendidikan Anak, yakni bentuk simpanan yang alokasi dananya 
diperuntukkan untuk dana pendidikan bagi putra putri anggota. Penarikan 
dapat dilakukan satu kali dalam satu tahun yaitu pada saat tahun ajaran baru. 
Simpanan ini menggunakan prinsip mudharabah mutlaqah, dengan nisbah 
bagi hasil setiap bulan sebesar 30% (anggota) : 70% (KSPPS BIM). 
3. Simpanan Idul Fitri, yaitu simpanan yang direncanakan untuk keperluan Idul 
Fitri. Penarikan dilakukan satu kali menjelang Idul Fitri. Simpanan ini 
menggunakan prinsip mudharabah mutlaqah sehingga akan mendapatkan 
bagi hasil setiap bulan sesuai dengan nisbah 30% (anggota) : 70% (KSPPS 
BIM).  
4. Simpanan Qurban, yakni simpanan yang diperuntukkan untuk keperluan 
pembelian hewan qurban. Penarikan dilakukan satu kali menjelang ibadah 
qurban. Simpanan ini menggunakan prinsip mudharabah mutlaqah, dengan 
nisbah bagi hasil setiap bulan sebesar 30% (anggota) : 70% (KSPPS BIM).  
5. Simpanan Nikah, yaitu simpanan yang diperuntukkan bagi mereka yang 
merencanakan pernikahan. Penarikan dilakukan satu kali, satu bulan 
menjelang pernikahan. Simpanan ini menggunakan prinsip mudharabah 
mutlaqah sehingga akan mendapatkan bagi hasil setiap bulan sesuai dengan 
nisbah 30% (anggota) : 70% (KSPPS BIM). 
6. Simpanan Haji, yaitu simpanan yang diperuntukkan bagi meraka yang 
merencanakan untuk menunaika ibadah haji. Penarikan dilakukan satu kali. 
Simpanan ini menggunakan prinsip mudharabah mutlaqah sehingga akan 
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mendapatkan bagi hasil setiap bulan sesuai dengan nisbah 30% (anggota) : 
70% (KSPPS BIM).  
7. Simpanan berjangka, merupakan tabungan / investasi dengan menggunakan 
prinsip mudharabah mutlaqah yang penarikannya dapat dilakuka sesuai 
dengan jangka waktu yang dikehendaki. Pilihan jangka waktu yang dipilih 
adalah: 3 bulan dengan nisbah 30% (anggota) : 70% (KSPPS BIM), 9 bulan 
denga nisbah 35% (anggota) : 65% (KSPPS BIM) dan 12 bulan dengan 
nisbah 40% (anggota) : 60% (KSPPS BIM). 
2. Penyaluran Dana (Pembiayaan) 
a. Pembiayaan Mudharabah, yakni akad kerja sama antara (KSPPS BIM) selaku 
pemilih modal (shahibul maal) dengan anggota selaku pengelola usaha 
(mudharib) untuk mengelola usaha yang produktif dan halal. Dan hasil 
keuntunga dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati oleh kedua belah 
pihak. 
b. Pembiayaan Musyarakah, yaitu akad kerja sama usaha produktif dan halal 
antara (KSPPS BIM) dengan anggota dimana seumber modalnya dari kedua 
belah pihak. Keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yanng disepakati kedua 
belah pihak. Sedangkan kerugian ditanggung kedua belah pihak. 
c. Piutang Murabahah, yaitu akad jual beli barang antara anggota dengan 
(KSPPS BIM) dengan menyatakan harga perolehan / harga beli / harga pokok 
ditambah keuntungan / margin yang disepakati kedua belah pihak. (KSPPS 
BIM) memberi kuasa kepada anggota untuk membeli barang-barang 
kebutuhan mitra atas nama (KSPPS BIM). Lalu barang tersebut dijual kepada 
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anggota dengan harga pokok ditambah dengan keuntungan yang diketuhi dan 
disepakati bersama dan diangsur selama jangka waktu tertentu.   
d. Piutang Ijarah, yaitu akad sewa menyewa barang atau jasa antara (KSPPS 
BIM) dan anggota menyewakan barang atau jasa kepada anggota dengan 
harga sewa yang telah disepakati dan diangsur selama jangka waktu tertentu.  
 
4.1.4. Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syari’ah (KSPPS) Bina Insan Mandiri Karanganyar 
Dalam menjalankan aktivitasnya, salah satunya adalah dengan adanya 
struktur organisasi yang jelas, sehingga diketahui tugas, wewenang, dan tanggung 
jawab masing-masing bagian. Adapun struktur organisasi pada Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) Bina Insan Mandiri Karanganyar 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisani KSPPS BIM  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar dan hasil wawancara 
dengan Mulyoto pada 06 Mei 2017 
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Susunan Pengurus Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS) Bina Insan Mandiri Karanganyar adalah sebagai berikut: 
1. Dewan Pengurus 
a. Ketua   : Mulyono 
b. Sekretaris   : Sarjono, A. Md. 
c. Bendahara  : Sugito, SH. 
2. Dewan Pengawas 
a. Manajemen  : Poniman, SS. 
b. Keuangan   : Sakidi SE, M.Si. 
c. Syari’ah   : Hatta Syamsuddin, Lc. 
3. Manajer Umum  : Mulyoto, A.Md. 
4. Manajer HRD  : Suryatmo, SE. 
5. Manajer Operasional : Murniyati, SE. 
6. Manajer Marketing : Danang A.J., A.Md. 
7. Manajer LAZIS  : Anton Wahyono. 
 
4.1.5. Tugas Masing-Masing Bagian Dalam Kepengurusan Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) Bina Insan 
Mandiri 
Penjelasan mengenai masing-masing bagian beserta tugas dan tanggung 
jawabnya di KSPPS Bina Insan Mandiri adalah sebagai berikut: 
1. Dewan Pengurus 
Dewan Pengurus KSPPS Bina Insan Mandiri terdiri dari Ketua, 
Sekretaris, dan Bendahara. Adapun tugas mereka adalah: 
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a. Ketua, bertugas memimpin rapat dan menanda tangani surat-surat berharga 
dan surat lain yang berkaitan dengan penyelenggaraan keuangan lembaga. 
b. Sekretaris, bertugas membuat dan memelihara berita acara yang asli dan 
lengkap dari rapat anggota dan rapat pengurus. 
c. Bendahara, bertugas sebagai pelaksana harian lembaga di bawah bimbingan 
dan pengawasan pengurus. 
2. Dewan Pengawas 
Dewan Pengawas bertugas memberikan aturan manajemen, keuangan 
maupun fatwa-fatwa agama terutama yang menyangkut produk-produk KSPPS 
BIM. 
3. Manajer Umum 
Manajer Umum bertugas memimpin jalannya KSPPS, sehingga sesuai 
dengan tujuan dan kebijakan umum yang digariskan oleh Dewan Pengurus yaitu 
diantaranya: 
a. Memimpin dan mengelola KSPPS sehingga tercapai tujuan KSPPS. 
b. Bertanggung jawab terhadap operasional KSPPS khususnya dalam hubungan 
dengan pihak ekstern KSPPS. 
c. Bertanggung jawab terhadap kegiatan KSPPS. 
4. Manajer HRD 
Tugas dari seorang manajer HRD diantaranya mengurusi segala hal yang 
berkaitan dengan karyawan KSPPS. Juga mendukung akan keberagaman dalam 
berbagai hal yang menyangkut tenaga kerja yang dipekerjakan dalam KSPPS. 
Memiliki pengetahuan dalam hal rekruitmen, serta memahami hal-hal yang 
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berkaitan dengan tekhnik manajemen SDM paham akan hukum ketenagakerjaan 
dalam KSPPS. 
5. Manajer Operasional  
Tugas dari manajer operasional yakni mengelola, meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi operasi dalam KSPPS. Membuat pengembangan operasi 
dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Meningkatkan sistem operasional, 
proses dan kebijaka dalam mendukung visi dan misi KSPPS.  
6. Manajer Marketing 
Tugas dari seorang manajer marketing yaitu menetapkan tujuan dan 
sasaran jalannya operasional perusahaan dan strategi penjualan produk KSPPS. 
Bertanggung jawab terhadap perolehan hasil penjualan dan penggunaan dana 
promosi. Membina bagian pemasaran dan membimbing seluruh karyawan 
dibagian pemasaran KSPPS. 
7. Manajer Lazis 
Memimpin dan mengelola dana Zakat, Infaq dan Shadaqah sehingga 
tercapai tujuan baitul maal KSPPS. Bertanggung jawab terhadap kegiatan 
operasional baitul maal KSPPS. 
8. Manajer Cabang 
Tugas manajer cabang mengawasi personalia karyawan dan kegiatan di 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari'ah (KSPPS) kemudian 
melaporkannya kepada manajer utama. Adapun tugas pokoknya yaitu 
menyelenggarakan daftar hadir, membuat kartu pegawai untuk tiap karyawan, 
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menyelenggarakan penilaian karyawan dan memberikan saran dan himbauan, 
opini, pendapat maupun cara pemecahannya. 
9. Marketing 
Tugas marketing diantaranya: 
a. Mengatur, mengkoordinasi, dan mengawasi semua aktivitas yang 
berhubungan dengan pembiayaan dan simpanan. 
b. Mencari sumber-sumber dana dengan melihat kemungkinan dan peluang dana 
yang dapat dihimpun dari pihak ketiga. 
c. Mencari calon anggota pembiayaan baru dan usaha-usaha anggota yang 
potensial untuk diberikan pembiayaan. 
d. Mengamati setiap pembiayaan nasabah, dengan memantau dan memberikan 
pembinaan serta mengusahakan agar pelunasannya sesuai dengan perjanjian 
(akad) yang telah disepakati. 
e. Melakukan penagihan kepada anggota-anggota yang mendapatkan 
pembiayaan apabila terlambat membayar setoran kepada KSPPS secara arif, 
mendidik dan efektif. 
f. Mengikuti perkembangan proses permohonan pembiayaan anggota terutama 
dalam pemeriksaan kelengkapan dokumen permohonan pembiayaan.  
g. Bertindak sebagai komite pembiayaan dalam upaya pengambilan keputusan 
pembiayaan. 
h. Membuat usulan pembiayaan dan mempresentasikannya di depan komite 
pembiayaan. 
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i. Melakukan monitoring, evaluasi dan review terhadap kualitas portofolio 
pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah, dalam rangka pengamanan 
atas setiap pembiayaan yang telah diberikan dan mengklasifikasikan kedalam 
pembiayaan lancar, kurang lancar dan macet. 
j. Menganalisa dan memberikan nasehat-nasehat lebih dini kepada peminjam 
kurang lancar dan diragukan, memberikan solusi agar usahanya lebih berhasil 
dan mampu membayar cicilan dan bagi hasilnya kepada KSPPS. 
k. Menyusun strategic-planing dan selaku marketing atau solitisasi anggota / 
nasabah baik dalam rangka penghimpunan sumber dana maupun alokasi 
pemberian pembiayaan secara efektif dan terarah. 
10. Accounting 
Tugas dari accounting yaitu: 
a. Menyiapkan Laporan Bulanan Umum (LBU) yang terdiri dari neraca, laporan 
laba / rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan laporan lainnya. 
b. Memastikan kebenaran data-data tersebut sebelum dimasukkan ke dalam 
sistem LBU. 
c. Menyusun Laporan Bulanan Umum (LBU). 
d. Membuat rekapitulasi gaji karyawan. 
e. Membuat laporan pembiayaan dan simpanan. 
f. Membuat laporan keuangan tiap tahunnya. 
11. Teller / Kasir 
Tugas dari teller / kasir yakni: 
a. Menerima transaksi cash maupun non cash. 
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b. Memonitor kerapihan file-file di bagian kas. 
c. Memonitor semua keperluan di bagian kas. 
d. Menyimpan duplikat kunci-kunci kas. 
e. Membuat perincian uang tunai kas besar. 
f. Menjaga kebersihan dan kerapihan ruang counter dan ruangan kas. 
g. Mengatur dan memelihara saldo / posisi uang kas yang ada. 
 
4.1.6. Tujuan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS) Bina Insan Mandiri Karanganyar 
Tujuan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari'ah (KSPPS) Bina 
Insan Mandiri (BIM) ini didirikan adalah sebagai berikut:  
1. Meningkatkan program pemberdayaan ekonomi khususnya di kalangan usaha 
kecil menengah dengan sistem syari'ah. 
2. Meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan lingkungan pada 
umumnya. 
3. Mendorong kehidupan ekonomi syari'ah dalam mendorong kegiatan usaha 
kecil menengah khususnya dan perekonomian Indonesia pada umumnya.  
4. Meningkatkan semangat, peran serta anggota dan masyarakat dalam kegiatan 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari'ah. 
5. Menumbuhkan usaha-usaha produktif bagi anggota. 
 
 
 
 
 
 
 
 
91 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1. Analisis Pencapaian Maqãshid Syari’ah Terhadap Produk Simpanan 
Pendidkan di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar  
Bermula dari wawancara dengan Mulyoto (Manajer Umum KSPPS BIM, 
wawancara pada tanggal 06 Mei 2017), sejarah berdirinya BIM ini bermula dari 
kegelisahan takmir-takmir masjid yang melihat maraknya praktek ribawi di 
masyarakat seperti rentenir, bank plecit dan sebagainya, maka didirikanlah Baitul 
Maal wat Tamwil Bina Insan Mandiri yang terletak di Desa Ceplukan Kelurahan 
Wonorejo Kabupaten Karanganyar. Dari 20 orang pendiri yang setiap orangnya 
iuran sebesar Rp. 3.000.000,-, kini total aset menjadi sebesar Rp. 5.160.000.000,- 
selama 11 tahun berjalan.  
KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) merupakan salah satu lembaga 
keuangan syari’ah yang bergerak di bidang ekonomi yang diperuntukkan bagi 
masyarakat menengah ke bawah di Karanganyar dan sekitarnya. BIM berawal dari 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) yang kemudian menjadi Koperasi Jasa Keuangan 
Syari’ah (KJKS) dan kini menjadi KSPPS. Bukan semata-mata merubah nama, 
BMT memang sudah melekat, itu hanyalah brand dari BMT, sebab BMT payung 
hukumnya harus menginduk pada koperasi. 
“Bank kan induknya pada BI, kalau KSPPS ini tidak bisa ngikut 
aturan bank, kalau bank syaratnya harus modal 500 juta. Maka dari 
itu kita tidak mengikuti aturan bank, kita payung hukunya 
menginduk pada koperasi. Bukan BMT berubah menjadi KJKS, 
KSPPS itu ya BMT, KJKS itu ya BMT, ini hanya istilah nama. Jadi 
brand nya itu BMT tapi payung hukumnya koperasi. Kalau BMT 
itu memang masih nama yang melekat.” (Wawancara dengan 
Mulyoto “Manajer Umum” pada tanggal 6 Mei 2017). 
 
Seperti yang telah diutarakan oleh Mulyoto (Manajer Umum, wawancara 
pada tanggal 06 Mei 2017), adapun dampak yang ditimbulkan setelah pergantian 
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nama lembaga, tidak begitu berpengaruh terhadap internal maupun eksternal 
perusahaan. Sebab ini hanya istilah payung hukum kelembagaan saja, bukan 
lembaganya yang berubah tetapi hanya nama lembaganya saja. Mereka (anggota) 
hanya mengikuti perubahan saja dari apa yang telah ditetapkan oleh KSPPS BIM.   
Dari apa yang di sampaikan Mulyoto (Manajer Umum, wawancara pada 
tanggal 06 Mei 2017), perbedaan BANK dan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
salah satunya terletak pada istilah “Nasabah”, di dalam BMT tidak ada yang 
namanya nasabah, akan tetapi yang ada yaitu “Anggota”. Begitu pula istilah 
“Tabungan”, di dalam BMT / Koperasi di istilahkan dengan nama “Simpanan”. Di 
KSPPS BIM memiliki dua bentuk simpanan, yakni simpanan mudharabah (Insan 
Mandiri, Qurban, Haji, Pendidikan dan Idul Fitri) dan simpanan biasa / wadi’ah. 
KSPPS BIM bergerak secara profesional dengan meminimalisir praktek 
KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) dengan alur penerimaan pegawai yang 
telah ditetapkan perusahaan secara terstruktur. Dari tes tertulis, wawancara dan 
seterusnya. Tidak pula terlepas dari komitmen syari’ahnya bagi siapa pun yang 
melamar pekerjaan di KSPPS BIM.  
“Kalo seleksinya ya melalui tes tertulis, tes wawancara dan yang 
lainya, komitmen syari’ahnya salah satunya bisa baca Al-Quran. 
Kalau semisal tidak bisa baca Al-Quran berarti kan dia tidak 
terpenuhi salah satu bagian tes, jadi memang kita prosedurnya 
seperti itu. Kita pada dasarnya memang profesional, tidak ada 
praktek KKN. Tidak ada yang memiliki kuasa disini, semua sesuai 
prosedur yang berlaku” (Wawancara dengan Mulyoto “Manajer 
Umum” pada tanggal 6 Mei 2017). 
 
Adapun gambar struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan (KSPPS) Bina Insan Mandiri (BIM) adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 
Bagan Struktur Organisasi 
 
Sumber: Koleksi Peneliti 
 
Seperti yang disampaikan oleh Agung Prasetyo (Marketing Kantor 
Cabang Klodran, wawancara pada tanggal 19 Mei 2017), sama seperti Baitul 
Maal wat Tamwil (BMT) lainnya KSPPS BIM memiliki produk-produk yang 
ditawarkan kepada nasabah / anggota. Diantaranya: Tamara / Biasa (Masyarakat 
Sejahtera), Taduri (Idul Fitri), Taqur (Qurban) sama Pendidikan. Dan di masing-
masing produk simpanan memiliki nisbah bagi hasil yang berbeda-beda. Adapun 
daftar nisbah simpanan yang didapat ketika survei adalah sebagai berikut: 
Gambar 4.3 
Daftar Nisbah Simpanan 
 
Sumber: Koleksi Peneliti 
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Yuditya Falestin (Teller Kantor Cabang Tuban, wawancara pada tanggal 
22 Mei 2017) mengutarakan, adapun produk simpanan pendidikan yang ada di 
KSPPS BIM terdiri dari dua jenis produk, yakni simpanan pendidikan anak, dan 
rencana pendidikan anak. Simpanan pendidikan anak jangka waktunya lebih 
singkat dan setoran tidak ditentukan atau simpanan ini lebih condong ke titipan. 
Sedangkan rencana pendidikan anak, setoran dan jangka waktu penarikan telah 
ditentukan, perjanjian dinyatakan di awal dan berlaku kelipatannya. 
Melihat kondisi masyarakat yang memerlukan asuransi untuk 
menyekolahkan anak-anaknya, KSPPS BIM menghadirkan Simpanan Pendidikan 
guna menggantikan fungsinya dengan asuransi pada umumnya. Dengan dalih 
simpanan pendidikan ini dapat ditarik setahun sekali / masa tahun ajaran baru / 
setiap pindah sekolah agar kebutuhan sekolah anak juga bisa tercukupi.  
“Jadi ini melihat kondisi masyarakat, saya kira sejarahya dulu 
menggantikan asuransi ya, jadi sebelum ada model simpanan ini 
dulu orang mau menyekolahkan anak itu kan pakai asuransi. 
Simpanan pendidikan ini bisa ditarik paling tidak rata-rata setahun 
atau masa tahun ajaran baru, atau setiap ganti tahun maupun pindah 
sekolah.” (Wawancara dengan Mulyoto “Manajer Umum” pada 
tanggal 6 Mei 2017). 
 
Hal ini sama halnya dengan apa yang disampaikan oleh Agung Prasetyo 
(Marketing Kantor Cabang Klodran, wawancara pada tanggal 19 Mei 2017), yang 
mengutarakan simpanan pendidikan sama halnya dengan asuransi. Karena belum 
mampu untuk membuat produk asuransi pada umunya, namun produk simpanan 
pendidikan diadakan guna memberikan fungsi yang sama dengan asuransi. 
Begitu pula dengan permintaan masyarakat, bermula dari masyarakat 
muda yang mayoritas memiliki anak-anak usia sekolah, ada beberapa orang yang 
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menanyakan tentang simpanan pendidikan. Mengingat biaya sekolah untuk anak 
setiap tahunnya mengalami kenaikan maka dibutuhkan simpanan pendidikan guna 
persiapan ketika tahun ajaran baru. Atas dasar itulah simpanan pendidikan di 
KSPPS BIM diadakan.  
“Lebih ke permintaan nasabah, karena kan mayoritas nasabah kita 
kan dari keluarga muda, rata-rata mereka punya anak usia-usia 
sekolah, nah berawal dari pertanyaan (mbak, kenapa kok tidak ada 
simpanan pendidikan di KSPPS ini?) nah itu, mumpung anaknya 
masih kecil buat persiapan nanti ketika sudah masuk sekolah, itu 
kan nggak dadakan apalagi biaya pendidikan dari tahun ke tahun 
kan naik.” (Wawancara dengan Yuditya Falestin “Teller Kantor 
Cabang Tuban” pada tanggal 22 Mei 2017). 
 
Sedangkan prosedur untuk menjadi anggota simpanan pendidikan di 
KSPPS BIM yakni pertama harus wajib menjadi anggota koperasi terlebih dahulu. 
Dengan syarat foto kopi KTP atau kartu indentitas, tanda tangan kemudian cap 
jempol, disertakan foto pula dan membayar simpanan wajib sesuai aturan 
koperasi. Kemudian di otorisasi oleh teller, setelah data sudah di input barulah 
dibuka kan rekening simpanan pendidikan. Bila seorang anak belum punya KTP 
bisa pakai foto kopi kartu pelajar. (Hasil Wawancara dengan Mulyoto “Manajer 
Umum” pada tanggal 06 Mei 2017).  
Hal-hal yang berkaitan dengan prosedural penerimaan nasabah / anggota 
baru, dari syarat dan ketentuan yang telah disampaikan oleh Mulyoto (Manajer 
Umum) memang sudah sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Yuditya 
Falestin (Teller Kantor Cabang Tuban, wawancara pada tanggal 22 Mei 2017). 
Berikut adalah gambar Formulir Pendaftaran Anggota, Formulir 
Pebukaan Rekening dan Daftar Absensi Anggota di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) Bina Insan Mandiri Karanganyar:  
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Gambar 4.6 
Daftar Absensi Anggota 
 
Sumber: Koleksi Peneliti 
 
Adapun pengelolaan dana simpanan pendidikan yang ada di KSPPS BIM 
ini tidak di kotak-kotakkan, atau dengan kata lain seluruh dana simpanan di 
gabung menjadi satu kemudian di alokasikan untuk usaha produktif anggota, 
disalurkan ke pembiayaan dan likuiditas koperasi. Sehingga total simpanan tidak 
seluruhnya di lempar ke masyarakat karena untuk mengantisipasi penarikan 
simpanan anggota.  
Gambar 4.4 
Formulir Pendaftaran Anggota 
 
Sumber: Koleksi Peneliti 
Gambar 4.5 
Formulir Pembukaan Rekening 
 
Sumber : Koleksi Peneliti 
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“Jadi untuk pengelolaanya ya dari dana simpanan itu di gunakan 
untuk usaha produktif anggota, disalurkan kepada anggota yang 
produktif. Sebagian besar kira-kira standarnya tu 80% dari aset 
(simpanan anggota) itu di salurkan kepada anggota. Sisanya untuk 
likuiditas disini. sehingga dana simpanan tidak semua dilempar ke 
masyarakat.” (Wawancara dengan Mulyoto “Manajer Umum” pada 
tanggal 6 Mei 2017). 
 
Untuk spesifikasi nasabah simpanan pendidikan di KSPPS BIM belum 
bisa di pastikan, dikarenakan pemasukan data simpanan tidak di pilah-pilah antar 
simpanan yang lain. Sehingga ketika meng-input data simpanan pendidikan, 
dijadikan satu dengan simpanan-simpanan yang lain. Dari Rapat Anggota 
Tahunan (RAT) terakhir tercatat sekitar 8.500 anggota dari total seluruh nasabah 
simpanan. 
“Kalau nasabah rincian spesifiknya saya kurang tahu, cuma total 
keseluruhan tahun kemarin udah sampek 8-9ribu nasabah, itu udah 
semua nasabah tabungan. Tapi untuk yang rencananya kita nggak 
ada datanya sih, nggak kita spesifikkan. Gabungan aja kita dah 
sampek 8 ribu, waktu RAT 2016 kemarin, 8 ribu 500an. 
Alhamdulillah udah banyak.” (Wawancara dengan Yuditya Falestin 
“Teller Kantor Cabang Tuban” pada tanggal 22 Mei 2017). 
 
 
Namun dari apa yang disampaikan Mulyoto (Manajer Umum, wawancara 
pada tanggal 06 Mei 2017), dari total 11.000 anggota, anggota simpanan kira-kira 
sebanyak 1.700-an anggota. Dengan catatan, kebanyakan kolektif. Mengatas 
namakan satu orang dari perwakilan banyak orang. Semisal kerjasama dengan 
sekolah / guru kelas / anak-anak yang memakai nama orang tuanya. Maka dari itu 
data yang tercatat tidak sebanyak itu.  
Berangkat dari kegelisahan Mulyoto (Manajer Umum, wawancara pada 
tanggal 20 Mei 2017), BMT sekarang ini arahnya sudah mulai berubah, yang dulu 
konsep awalnya mempertahankan syari’ah kini mayoritas BMT menjadi bisnis 
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oriented. Melihat istilah syari’ah kini hanya menjadi cover dari suatu lembaga 
keuangan sehingga mengesampingkan nilai-nilai syari’ah. Kalau Manajer Umum 
KSPPS BIM mengistilahkannya dengan “wahh, kita mulai kebablasen”, maka 
dengan demikian Mulyoto ingin mengembalikan degradasi pemikiran anggota 
BMT kembali kepada Maqãshid Syari’ah.  
Pada Temu Mitra Nasional (Pertemuan tiap tahun sekali, seluruh BMT di 
Indonesia) Dr. Sanrego selaku Pembinan Himpunan BMT Indonesia 
mengutarakan untuk mengembalikan konsep syari’ah dengan Dien nya (Agama), 
Nafs nya(Jiwa), al-Aql (Akal), Nasl (Keturunan) dan Maal nya (Harta). Dari sini 
lah Mulyoto (Manajer Umum KSPPS BIM) ingin menjadikan BMT sebagai 
lembaga yang mampu berdakwah dalam bidang keuangan. Menurut Mulyoto, 
Tamwil (Bisnis) dan Maal (Sosial), keduanya harus berjalan secara seimbang, 
sehingga sekian keuntungan dari BIM untuk kembali kepada masyarakat.  
Tujuan dari KSPPS BIM sendiri yakni memberikan edukasi kepada 
masyarakat bahwa pentingnya menabung untuk mempersiapkan masa yang akan 
datang. Begitu pula simpanan pendidikan, edukasi kepada masyarakat untuk 
memberikan pengertian bahwa rencana biaya pendidikan anak itu memang harus 
diutamakan.  
“Jadi kalau untuk tujuan kita kan memang nasabah itu ada edukasi 
bahwa pendidikan anak itu memang harus diutamakan. Terkadang 
kan kita emang tidak ada rencana, intinya pas bayar anak sekolah 
bingung nyari. Tapi kalau sudah kita rencanakan kita itu tujuannya 
mengedukasi untuk orang tua itu merencanakan pendidikan anak.” 
(Wawancara dengan Agung Prasetyo “Marketing Kantor Cabang 
Klodran” pada tanggal 19 Mei 2017). 
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Keterkaitan antara Maqãshid Syari’ah dengan produk Simpanan 
Pendidikan yang ada di KSPPS BIM yakni dengan memberikan sarana kepada 
masyarakat khusunya kepada anak-anak yang ingin membayar sekolah / masuk 
sekolah, agar pendidikan anak tersebut terjamin.  
“Agar supaya pendidikannya terjamin salah satu untuk menuju ke 
arah maqashid syari’ah di bidang akal itu tadi, disaranani untuk 
pendidikan yang rata-rata kalau tidak di saranani kayak gitu akhire 
tiba-tiba nggak bisa masuk sekolah.” (Wawancara dengan Mulyoto 
“Manajer Umum” pada tanggal 20 Mei 2017). 
 
 
Setiap BMT memiliki Dewan Pengawas Syari’ah yang berfungsi untuk 
menentukan keabsahan produk dalam suatu lembaga keuangan, sebelum 
diluncurkannya produk dalam suatu lembaga keuangan haruslah dikonsultasikan 
dulu kepada Dewan Pengawas Syari’ah. Sehingga ketika di realisasikan ke 
masyarakat tidak keluar dari koridor syari’ahnya. Pedoman simpanan pendidikan 
yang ada di KSPPS BIM memang sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syari’ah 
Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan. 
“Pertama kali kan kita ada Dewan Pengawas. Untuk yang lebih 
kompeten kan Dewan Pengawas Syari’ah. Karena kan setiap kali 
kita menawarkan produk kan pasti harus dikonsultasikan dulu 
dengan DPS, bagaimana akad-akad ini nanti dijalankan, terus 
implementasinya seperti apa. Setelah DPS memberikan barometer-
barometer, baru kita luncurkan.” (Wawancara dengan Agung 
Prasetyo “Marketing Kantor Cabang Klodran” pada tanggal 19 Mei 
2017). 
 
Yuditya Falestin (teller kantor cabang Tuban) menyampaikan tentang 
fatwa DSN-MUI tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Agung 
Prsetyo (marketing kantor cabang Klodran), produk simpanan pendidikan 
memang sesuai dengan fatwa yang telah ditetapkan. Hatta selaku DPS KSPPS 
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BIM juga telah mengemukakan bahwa penerapan fatwa DSN-MUI pada produk 
simpanan KSPPS BIM memang sudah bagus dan sesuai dengan DSN-MUI. 
Seperti yang telah disampaikan Mulyoto (manajer umum), Agung 
Prasetyo (Marketing kantor cabang Klodran) dan Yuditya Falestin (Teller kantor 
cabang Tuban) KSPPS BIM, meskipun KSPPS BIM hanya bergerak di wilayah 
Karanganyar saja, tidak menutup keungkinan untuk bisa menarik nasabah 
sebanyak-banyaknya.  
Adapun cara KSPPS BIM mensosialisasikan produk simpanan 
pendidikan sangatlah beragam, diantaranya mengadakan lomba menggambar 
tingkat TK, menghadiri acara akhirussanah, menghadiri acara rapat-rapat internal 
atau lewat guru sekolah, menghadiri kumpulan RT, Ibu-ibu PKK, promosi pada 
saat pertemuan wali murid, membuka stand pada setiap event (jalan sehat, lomba 
mancing dsb) dan mendatangi beberapa sekolah pada saat tahun ajaran baru. 
Melihat dari nasabah yang mayoritas dari wilayah pedesaan membuat 
produk simpanan pendidikan masih kurang dari apa yang di harapkan. 
Pemahaman dari setiap orang tua akan pentingnya merencanakan biaya 
pendidikan untuk putra-putrinya masih belum maju, tidak seperti halnya di 
perkotaan. Ini menjadi salah satu penyebab kurangnya nasabah simpanan 
pendidikan.  
“kalau jumlah nasabah simpanan pendidikan masih di bawah. 
Karena kan mungkin juga dari sisi orang tua pemahaman rencana 
pendidikan masih belum maju, tidak seperti di kota. Karena kan 
nasabah kita itu kebanyakan dari pedesaan, jadi mungkin kurang. 
(Wawancara dengan Agung Prasetyo “Marketing Kantor Cabang 
Klodran” pada tanggal 19 Mei 2017). 
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Dengan memberikan sarana kepada masyarakat, melalui bentuk 
kunjungan kepada setiap sekolah ketika PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) 
atau di acara-acara akhirussanah, serta memberikan pengertian kepada orang tua 
akan pentingnya merencanakan kebutuhan anak pada masa yang aka datang, ini 
menjadi salah satu bentuk Hifdz Al-‘Aql (memelihara akal) dalam simpanan 
pendidikan yang ada di KSPPS BIM. Mengingat ketika kita gagal merencanakan 
untuk kebutuhan masa yang akan datang maka semuanya pun juga ikut gagal. 
“jadi untuk memenuhi maqashid syari’ah ini tadi salah satunya 
menjaga akal itu tadi dengan disaranani simpanan pendidikan agar 
bisa berpendidikan tinggi tentu secara syari’ah. Karena kita 
berkonsep pengen membina masalah akal, apabila tanpa adanya 
simpanan disini tentunya juga akan berat. Maka ini salah satu 
saranan untuk meraih pemeliharaan akal itu tadi.” (Wawancara 
dengan Mulyoto “Manajer Umum” pada tanggal 20 Mei 2017). 
 
Sejalan dengan apa yang disampaikan Yuditya Falestin selaku teller 
kantor cabang Tuban, penjagaan terhadap akal sudah diterapkan melalui kegiatan-
kegiatan yang ada dalam KSPPS BIM, seperti halnya melakukan penyuluhan 
ketika PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) ataupun akhirussanah.  
Nining Khairunisa selaku nasabah simpanan pendidikan KSPPS BIM 
(Wawancara pada tanggal 25 Juli 2017)  juga demikian, berawal dari kegelisahan 
Nining ketika mulai memasuki tahun ajara baru. Biaya pendidikan untuk anaknya 
tidak semata-mata dipikirkan secara mendadak, namun merencanakan biaya 
pendidikan untuk anaknya merupakan suatu kebutuhan yang harus terpenuhi. Hal 
ini merupakan bentuk pemeliharan tehadap akal agar kelak ketika pada masanya 
seorang anak juga perlu untuk dipenuhi kebutuhannya. 
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Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang telah diutarakan oleh 
Agung Prasetyo selaku marketing kantor cabang Klodran, bahwa perencanaan itu 
sangat perlu dan sampai saat ini pemeliharaan akal sendiri sudah diterapkan 
melalui penyuluhan perencanaan-perencanaan kepada setiap orang tua. 
Memberikan edukasi kepada setiap murid yang di datangi ketika ke sekolah-
sekolah. Mengingat perencanaan itu sangat perlu, ibarat ketika kita gagal 
merencanakan berarti ya gagal semua. 
KSPPS BIM memiliki lembaga yang bergerak dalam bidang sosial 
kegamaan, yaitu LAZIS (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah). Kebijakan 
dari kantor yakni seluruh pengelola diharuskan untuk membayar zakat, dengan 
pemotongan gaji pada setiap karyawan. Lazimnya zakat sebesar 2,5% dari harta 
setiap orang, di KSPPS BIM ini justru dipotong 3% dari gaji setiap karyawan. Ini 
sebagai sarana untuk latiahan, agar terbiasa dan ketika seseorang sudah mencapai 
Nisab tidak kaget untuk membayarkan zakat.  
“gaji seluruhnya pengelola itu Zakat dipotong dulu di kantor. Kalau 
potongannya 2,5% kita malah dilebihkan. Sampai 3%, semua 
zakatnya dipotong disini. Meskipun Zakat kan ada batas minimal, 
kan belum wajib, tapi semuanya ya latihan. Kalau belum ya harus 
latihan, supaya besok kalau sudah sampai Nisab nya harus Zakat.” 
(Wawancara dengan Mulyoto “Manajer Umum” pada tanggal 20 
Mei 2017) 
 
Dari hasil wawancara dengan Anton Wahyono “Manajer LAZIS KSPPS 
BIM” pada tanggal 20 Mei 2017, jika di ibaratkan dalam perusahaan LAZIS ini 
sama halnya dengan CSR, namun lebih ke Zakat, Infaq dan Shadaqahnya. Dana 
dari lembaga, karyawan dan anggota dikumpulkan dan disalurkan kepada 
masyarakat.  
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Adapun bentuk realisasi LAZIS dari KSPPS BIM ini diantaranya 
beasiswa untuk anak TK dan SD untuk anak tidak mampu / yatim, santunan bagi 
orang tidak mampu, bakti sosial, pengobatann gratis, potong rambut gratis di 
wilayah Karanganyar, training Da’i / Takmir Masjid, program tanggap bencana, 
peduli TPA / peduli Masjid dan mobil ambulan gratis untuk masyarakat 
Karaganyar dan sekitarya. 
Dari apa yang telah disampaikan Anton Wahyono (Manajer LAZIS 
KSPPS BIM, wawancara pada tanggal 20 Mei 2017), setiap program yang 
dijalankan di KSPPS BIM sama halnya dengan ber Da’i dalam ranah keuangan 
syari’ah, salah satunya memahamkan masyarakat akan lembaga keuangan 
syari’ah. Dengan demikian apa yang dilakukan kepada masyarakat merupakan 
satu kesatuan antara memberikan penyuluhan / bersosialisasi maupun berdakwah 
tentang keuangan Islam.  
Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Nining Khairunisa (Nasabah 
Simpanan Pendidikan KSPPS BIM, wawancara pada tanggal 25 Juli 2017), selain 
pernah melihat KSPPS BIM melakukan pengajian di masjid-masjid, penyuluhan 
kepada guru-guru di beberapa sekolah, pembukaan stand di beberapa event / 
akhirrusanah, Nining pernah pula melihat bakti sosial & memberikan santunan 
pada anak Yatim di wilayah Tawangmangu. Hal tersebut sesuai dengan apa yang 
telah disampaikan pihak internal KSPPS BIM pada wawancara sebelumnya. 
 
4.2.2. Faktor yang Mendukung dan Faktor yang Menghambat Pencapaian 
Maqãshid Syari’ah pada Produk Simpanan Pendidikan di KSPPS 
Bina Insan Mandiri Karanganyar  
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Selain promosi yang menjadi pendukung simpanan pendidikan dalam 
mencapai maqãshid syari’ah, faktor keluarga dari setiap karyawan juga 
menentukan anggota dari simpanan pendidikan itu sendiri. Itikad dari internal 
memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui setiap kantor yang terhubung 
secara online sehingga apabila masyarakat ingin tarik tunai maupun setor tidak 
harus di kantor pusatnya. Bahkan KSPPS BIM juga memberikan jasa antar jemput 
sekolah jika memang diperlukan. 
“sebelum kita promosi keluar, itu kita udah membawa sanak 
keluarga kita, itu rata-rata sudah. Kayak misalkan karyawan sini 
lah, yang udah punya anak itu pasti mereka sudah membuka 
tabungan ini buat anaknya. Ataupun adiknya, atau keponakannya, 
itu berawal dari lingkungan keluarga sendiri, kita otomatis sudah 
merekomendasikan ini, ada lah minimal satu orang satu tabungan 
produk itu kita pasti ada. Setelah itu kita baru media promosi 
keluar. Kemudian layanan, jika dibutuhkan kita bisa antar jemput 
sekolah.” (Wawancara dengan Yuditya Falestin “Teller Kantor 
Cabang Tuban” pada tanggal 22 Mei 2017). 
 
Sedangkan sisi eksternalnya, pihak sekolah yang menjalankan program 
untuk mengarahkan kepada masyarakat pentingnya simpanan pendidikan dalam 
Islam, ini yang menjadi salah satu pendukung untuk mencapai maqãshid syari’ah. 
Kalau tidak ada arahan dari sekolah kepada murid maupun wali murid, hampir 
seluruh masyarakat tidak ada keinginan untuk menyimpan.  
“Kemudian yang sisi eksternal itu pihak-pihak sekolah yang 
mengarahkan itu, sebagian besar itu program dari sekolah. Kalau 
tidak ada program sekolah, masyarakat hampir tidak ada keinginan 
untuk menyimpan.” (Wawancara dengan Mulyoto “Manajer 
Umum” pada tanggal 06 Mei 2017) 
 
 
Dari apa yang diutarakan Agung Prasetyo (Marketing Kantor Cabang 
Klodran, wawancara pada tanggal 19 Mei 2017), Dewan Pengawan Syari’ah 
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(DPS) juga ikut berperan dalam mendukung pencapaian maqãshid syari’ah, sebab 
produk yang akan dikeluarkan KSPPS BIM kepada masyarakat sebelumnya 
haruslah di konsultasikan pada Dewan Pengawas Syari’ah, setelah DPS 
memberikan barometer-barometer barulah produk itu diluncurkan. Sehingga 
KSPPS BIM masih tetap menjunjung tinggi nilai syari’ahnya.  
Tidak hanya DPS yang berperan dalam mendukung pencapaian 
maqashid syari’ah, namun promosi yang tidak tanggung-tanggung juga dilakukan 
oleh KSPPS BIM. Tidak hanya mengadakan pengajian dan sosialisasi, namun 
pemasangan baliho-baliho dan sebagainya menjadi pendukung juga, karena ketika 
sudah berani promosi ibaratnya BIM sudah berani untuk maju. 
Promosi menjadi kendala yang harus benar-benar dihadapi, sebab sejauh 
ini pemasaran yang mengkhususkan produk simpanan pendidikan memang masih 
kurang. Rata-rata marketing memang mengarahkan ke simpanan yang umum. 
Kalaupun ada yang mengkhusukan pemasaran produk simpanan pendidikan hanya 
pada momen-momen tertentu saja, seperti akhirussanah dan Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB).  
“Kalau kita media promosi sampai sejauh ini memang 
mengkhususkan promosi ke pendidikan memang belum (masih 
kurang), rata-rata kita ke umum. Kalau menghususkan promosi 
yang pendidikan itu paling ya waktu momen-momen tertentu saja, 
misalkan PPDB dan akhirussanah, tapi kan jarang, setahun sekali, 
tidak seperti pengajian yang seminggu sekali. Kendalanya ya itu, 
momennya itu.” (Wawancara dengan Yuditya Falestin “Teller 
Kantor Cabang Tuban” pada tanggal 22 Mei 2017). 
 
Faktor penghambat dari pencapaian maqãshid syari’ah ini lebih tertuju 
pada kurangnya pemahaman masyarakat tentang syari’ah, contohnya pembagian 
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hasil yang ditentukan di muka. Kemudian mental masyarakat yang masih kurang 
untuk betapa pentingnya merencanakan pendidikan. Masyarakat lebih memilih 
membeli motor / rumah daripada menyekolahkan anaknya. Sehingga banyak 
masyarakat yang kurang mampu / pengen sekolah, dan yang mampu justru tidak 
mau sekolah “rumangsane hartane udah banyak”.(hasil Wawancara dengan 
Mulyoto “Manajer Umum” pada tanggal 06 Mei 2017). 
Di samping itu masyarakat sekitar KSPPS BIM masuk dalam golongan 
menengah ke bahwa pula, sehingga pola pikir masyarakat lebih memilih 
menabung untuk bisa diambil sewaktu-waktu daripada menabung untuk 
merencanakan pendidikan anak, pola pikir masyarakat tentang pendidikan kurang 
begitu jadi prioritas. Mungkin akan berbeda apabila nasabahnya dari masyarakat 
perkotaan, sebab di perkotaan  mayoritas masyarakatnya sudah memprioritaskan 
pendidikan. (hasil Wawancara dengan Yuditya Falestin “Teller Kantor Cabang 
Tuban” pada tanggal 22 Mei 2017). 
Marketing sebagai salah satu kunci pihak internal untuk menanggulangi 
kendala-kendala tentang promosi produk simpanan pendidikan yang ada di 
KSPPS BIM. Marketing adalah bagian dari koperasi yang langsung terjun ke 
masyarakat. Sedangkan memahamkan masyarakat akan simpanan pendidikan juga 
tidak mudah, pihak koperasi pun juga tidak bisa memaksa masyarakat untuk 
paham akan hal itu.  
“Ya seharusnya marketing itu sendiri, karena kan dari awal kita 
masuk sudah ada produk knowledge semuanya. Nah, makanya 
ketika marketing itu sudah tahu produk knowledge sementara itu 
tidak bisa sampai ke masyarakat, jadi ini marketingnya kan jika 
seperti itu. Jadi yang harus menanggulangi ya marketingnya sendiri 
kalau dari internal. Kalau eksternal memang kita nggak bisa 
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memaksa masyarakat, masalahnya memahamkan masyarakat 
tentang simpanan pendidikan itu juga tidak begitu mudah. 
Sekarang asuransi pendidikan pun juga belum banyak diketahui.” 
(Wawancara dengan Agung Prasetyo “Marketing Kantor Cabang 
Klodran” pada tanggal 19 Mei 2017). 
 
Memang pada dasarnya di KSPPS BIM ini tidak memiliki marketing 
yang mengkhususkan pada produk simpanan pendidikan. Ketika awal KSPPS 
BIM berdiri memang marketing banyak, namun nasabahnya sedikit dan bahkan 
tiap marketing sampai jemput bola. Akan tetapi kini SDM marketing lebih 
dipadatkan dan lebih terfokus pada event besar daripada masuk ke sekolah-
sekolah, mengingat nasabahnya kini sudah over load. (hasil Wawancara dengan 
Yuditya Falestin “Teller kantor cabang Tuban” pada tanggal 22 Mei 2017).  
Menurut Mulyoto (Manajer Umum, wawancara pada tanggal 06 Mei 
2017), dalam KSPPS BIM ada baitul maal yang tugasnya untuk sosial keagamaan 
(LAZIS), setiap pengelola wajib di bina untuk menjadi seorang Da’i yang pada 
dasarnya “Kita ini adalah Da’i yang bekerja di lembaga keuangan”. Diadakan 
jadwal khusus bagi setiap pengelola maupun karyawan untuk mengisi pengajian 
sepekan sekali, pengajian MKU (Majelis Keluarga Utama). Seluruh karyawan 
mendapatkan tugas bergilir menjadi pelaksana pengajian MKU tersebut, dari 
lingkup RT sampai lingkup yang lebih besar, disesuaikan dengan porsinya. 
 
4.3. Pembahasan  
4.3.1. Analisis Pencapaian Maqãshid Syari’ah Terhadap Produk Simpanan 
Pendidikan  
Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia Nomor: 16/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah oleh Koperasi Pasal 1 angka 1-2, 
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Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan 
sebagaimana yang dimaksud dalam peraturan perundang-undangan perkoperasian. 
Merujuk pada kajian teori yang telah dibangun, KSPPS memiliki peran 
strategik dalam perluasan lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan. Optimasi 
zakat, infaq, shadaqah dan wakaf (ziswaf) melalui usaha produktif yang 
berkesinambungan oleh baitul maal KSPPS akan bermuara pada pengurangan 
penduduk miskin. Disinilah KSPPS dapat berperan sebagai agent of asset 
distribution untuk memberdayakan ekonomi masyarakat (Pristiyanto et al, 2013). 
Berdasarkan hasil wawancara, Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syari’ah (KSPPS) Bina Insan Mandiri Karanganyar didirikan atas kegelisahan 
para takmir masjid yang ingin menghapuskan praktek ribawi pada saat itu. 
Dengan awal mula berdirinya sebagai Baitul Maal wat Tamwil (BMT) yang 
menerima dan menyalurkan dana-dana zakat, infaq dan shadaqah serta dana 
sosial lainnya. Hal ini sesuai dengan apa yang telah dipaparkan pada tinjauan 
teori. 
Sampai saat ini perkembangan KSPPS BIM berkembang pesat, yang 
dulu hanyalah Baitul Maal wat Tamwil (BMT) kecil-kecilan tanpa payung hukum 
yang melindungi, kini sudah menjadi lembaga koperasi dengan berpayung hukum 
KSPPS. Dengan bermodalkan Rp. 60.000.000,- kini total aset KSPPS BIM 
mencapai Rp. 5.150.000.000,-, dan mampu menarik lebih dari 10 ribu nasabah 
yang ada di sekitar Karanganyar.  
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Dampak yang ditimbulkan pasca perubahan nama kelembagaan BIM, 
tidaklah berpengaruh terhadap internal maupun eksternal dari KSPPS BIM 
sendiri, terlihat dari apa yang diutarakan oleh Mulyoto (Manajer Umum KSPPS 
BIM).  
Namun kendala dialami ketika biaya yang dikeluarkan untuk perubahan 
nama kelembagaan itu cukup banyak, dikarenakan merubah seluruh blangko / 
formulir, buku tabungan, baliho, banner, pamflet, surat dan sebaginya. Karena 
masih dalam tahap peganggaran, beberapa masih terlihat menggunakan nama 
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS) dan beberapa sudah menggunakan 
nama KSPPS, berdasarkan hasil survei. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan wawancara pada informan, walaupun masyarakat sudah 
terbiasa dengan nama Baitul Maal wat Tamwil (BMT) ataupun Koperasi Jasa 
Keuangan Syari’ah (KJKS) akan tetapi merujuk pada regulasi yang sudah ada 
yakni Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor: 
Gambar 4.7 
Baliho Kanto Cabang Tuban 
Gondangrejo 
 
 
Sumber: Koleksi Peneliti 
Gambar 4.8 
Kantor Pusat Gondangrejo 
 
 
 
Sumber: Koleksi Peneliti 
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91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan usaha KJKS 
dirubah menjadi Peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI Nomor: 
16/per/M.KUKM/IX/2015 maka hendaknya untuk disegerakan proses perubahan 
kelembagaan tersebut agar pandangan masyarakat tidak mengalami kerancuan. 
Dari hasil wawancara, KSPPS BIM memegang teguh keprofesionalan 
perusahaannya, terlihat dari peminimalisiran praktek Korupsi, Kolusi dan 
Nepotisme (KKN). Disesuaikan dengan aturan yang dibuat pihak pengelola 
koperasi, apabila ada karyawan yang ingin melamar di KSPPS BIM, yakni di 
utamakan komitmen syari’ahnya. Maka bukan hanya karyawan yang berdedikasi 
tinggi, namun juga tidak melupakan unsur syari’ahnya. sehingga masyarakat 
sekitar Karanganyar juga memiliki peluang melamar pekerjaan di kantor KSPPS 
BIM. Ini yang menjadi ajang timbal balik masyarakat dengan KSPPS BIM. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, KSPPS BIM sudah 
berhasil memberikan dampak baik bagi masyarakat sekitarnya. Melihat dari latar 
belakang diadakannya simpanan pendidikan yang dimaksudkan untuk memberi 
jasa pengganti dari pada asuransi, dan mendengarkan permintaan dari masyarakat 
yang ingin diadakannya simpanan pendidikan. 
Tidak hanya berjalan dengan pola dasar sebagai jasa simpan pinjam dan 
pembiayaan syari’ah saja namun KSPPS BIM juga mau untuk mendengarkan 
aspirasi dari masyarakat sekitar. Memang sejalan dengan visinya yakni untuk 
mewujudkan tatanan perekonomian masyarakat yang amanah, adil, makmur dan 
sejahtera atas dasar prinsip-prinsip syari’ah dalam rangka mengharap keridhoan 
Allah SWT.  
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Berdasarkan hasil survei lapangan dan wawancara, agar bisa membuka 
rekening simpanan pendidikan di KSPPS BIM, nasabah harus dinyatakan menjadi 
anggota terlebih dahulu dengan syarat mengumpulkan foto kopi KTP, mengisi 
blangko pendaftaran aggota yang kemudian di otorisasai oleh Teller, setelah di 
otorisasi / input data, tanda tangan persetujuan dan cap jempol, baru bisa 
dinyatakan menjadi anggota. Adapun anggota yang datang ke kantor untuk setor 
diberikan buku absensi sehingga ada catatan atas kehadiran dari anggota. Dapat 
dilihat di gambar 4.4, 4.5 dan 4.6 pada hasil penelitian. 
Karakteristik KSPPS dalam tinjauan teori yakni diantaranya, mengakui 
mekanisme pasar yang ada dan mengakui adanya hak bersama (Buchori, 2012: 8). 
Adapun prosedur  yang dilakukan KSPPS BIM sedemikian rupa memang sudah 
sesuai dengan tijauan teori yang telah dikemukakan. Tujuan untuk memberi kesan 
saling percaya antar KSPPS BIM dengan anggotanya. Sehingga hak bersama pun 
tercipta, anggota mempercayakan dananya kepada BIM dan BIM bertanggung 
jawab atas amanat yang diberikan oleh anggotanya.  
Penulis mencoba dipertunjukkan data nasabah simpanan pendidikan. 
Dari hasil survei, jumlah dari anggota simpanan pendidikan belum bisa 
dipastikan, sebab di KSPPS BIM pada dasarnya seluruh data anggota simpanan 
(Insani, Qurban, Pendidikan dan Idul Fitri) dijadikan satu.  
Dengan demikian untuk melihat jumlah nasabah simpanan pendidikan 
memang hanya sekedar di kira-kira / di awang. Ini menjadi salah satu kendala 
dalam pencarian data yang akurat. Walaupun seluruh dana simpanan memang 
dijadikan satu guna usaha produktif anggota, setidaknya di kemudian hari yang 
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berkaitan dengan data hendaknya di pilah dari masing-masing nasabah simpanan, 
supaya ada kejelasan jumlah nasabah yang valid. 
Ketika peneliti menanyakan tentang pemahaman maqãshid syari’ah, dari 
keseluruhan informan masih merasa asing dengan istilah maqãshid syari’ah 
tersebut. Teller dan Marketing ketika di tanya peneliti, jawaban mereka sama-
sama belum tahu tentang istilah maqãshid syari’ah. Mulyoto selaku manajer 
umum KSPPS BIM pun juga baru beberapa kali mendengarkan istilah itu, 
sehingga beliau hanya bisa bercerita tentang garis besarnya saja. 
Dalam tinjauan teori yag telah dikemukakan, Kemaslahatan Dharuriyaat 
yaitu kepentingan yang harus ada untuk terwujudnya kemaslahatan dunia akhirat. 
Apabila kepentingan tersebut tidak ada maka kelangsungan hidup di dunia tidak 
dapat dipertahankan dan akhirat akan mengalami kerugian eskatologis. 
Kepentingan ini disebut juga dengan kepentingan primer (Afdawaiza dalam 
Rusydi, 2008: 215). 
Dari hasil wawancara, Mulyoto saat mengikuti Temu Mitra Nasional, 
kecenderungan koperasi maupun lembaga keuangan saat ini yaitu 
mengorientasikan pada bisnis, sehingga nilai-nilai syari’ahnya semakin memudar. 
Bukan hanya pada lingkup daerah saja, namun sudah menjadi permasalahan 
seluruh koperasi yang ada di Indonesia. Dengan demikian apa yang di anggap 
menyeleweng dari jalur syari’ah, Mulyoto selaku manajer umum KSPPS BIM 
juga akan menegasinya dan melakukan pembenaran. Peminimalisiran 
kemudharatan ini dilakukan oleh Mulyoto demi mencapai maqãshid syari’ah. 
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Selain pembenaran yang dilakukan oleh Mulyoto selaku manajer umum 
KSPPS BIM, setidaknya kajian / diskusi rutin sering di lakukan oleh pihak 
internal KSPPS BIM agar bisa memantau isu-isu maupun disiplin ilmu ekonomi 
Islam yang terbaru. Sehingga tidak hanya pemahaman yang sebagian menganggap 
bahwa sistem ekonomi Islam tidak jauh berbeda dengan sistem ekonomi umum 
yang selama ini ada, perbedaan hanya terletak pada praktek ribawi dan dengan 
adanya ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah). Masih banyak akar-akar ilmu ekonomi 
Islam yang perlu di gali lagi, salah satunya yaitu maqãshid syari’ah. 
Berdasarkan hasil survei dan wawancara, secara tidak langsung, 
walaupun di KSPPS BIM masih asing mendengarkan istilah maqãshid syari’ah 
namun pada prakteknya mereka tidak lupa untuk memperhatikan kemaslahatan 
antar sesama baik dalam sisi internal maupun sisi eksternal KSPPS BIM.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, hal tersebut sudah 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eva Muzlifah (2013: 90) 
menyatakan bahwa semua aspek dalam kehidupan individu muslim harus 
mengarah pada tercapainya kemaslahatan seperti yang di kehendaki dalam 
maqãshid syari’ah. Maqãshid syari’ah sebagai acuan, sehingga sistem dan ilmu 
yang kini tengah diformulasikan dapat memberi kemaslahatan dan mampu 
menjadi pan-acea terhadap kempleknya problem ekonomi kekinian yang kian 
akut. 
Pengertian simpanan pendidikan pada tinjauan teori menegaskan bahwa 
pada dasarnya orang dewasa hendaknya mempersiapkan kebutuhan anak di masa 
mendatang untuk mencapai kedewasaannya. Menabung untuk mempersiapkan 
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biaya pendidikan anak adalah langkah tepat untuk melaksanakan firman Allah 
pada Al-Qur’an Surat An-Nisaa’ ayat 9 (Millah, 2016: 2). Salah satu tujuan 
produk simpanan pendidikan yang ada di  KSPPS BIM yakni memberikan 
edukasi kepada masyarakat bahwa rencana biaya pendidikan anak itu memang 
harus diutamakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, KSPPS BIM seringkali 
mencoba memberikan edukasi kepada masyarakat untuk pentingnya 
merencanakan pendidikan untuk anak. Pola dasar KSPPS BIM dapat di katakan 
sudah sesuai dengan inti dari ayat Al-Qur’an Surat An-Nisaa’ ayat 9, bahwa Allah 
SWT memerintahkan manusia untuk mempersiapkan dan mengantisipasi segala 
macam keperluan masa depan baik secara rohani maupun jasmani kepada generasi 
penerus kita agar menjadi generasi yang tangguh dan mampu meyelesaikan 
masalah pada jamannya (Purnamasari, 2016: 3-4). 
Pada Maqãshid Syari’ah, Al-Syathibi mengatakan bahwa sesungguhnya 
syari'at itu ditetapkan tidak lain untuk kemaslahatan manusia di dunia dan di 
akhirat. Pada dasarnya syari'at itu dibuat untuk mewujudkan kebahagiaan individu 
dan jama'ah, memelihara aturan serta menyemarakkan dunia dengan segenap 
sarana yang akan menyampaikannya kepada jenjang-jenjang kesempurnaan, 
kebaikan, budaya, dan peradaban yang mulia, karena dakwah Islam merupakan 
rahmat bagi semua manusia (Shidiq, 2009). 
Dari hasil wawancara, keterkaitan antara Maqãshid Syari’ah dengan 
Simpanan Pendidikan yakni dengan memberikan sarana kepada masyarakat 
khusunya kepada anak-anak yang ingin membayar sekolah / masuk sekolah, agar 
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pendidikan anak tersebut terjamin. Sarana tersebut ditujukan pada kemaslahatan 
masyarakat sekitar Karanganyar yang membutuhkan rencana untuk menjamin 
pendidikan bagi putra-putri mereka. Sehingga tidak ada anak yang tidak 
mengemban pendidikan ataupun kecemasan ijazah murid yang di sita sekolah 
karena belum lunas administrasi. 
Wewenang dari Dewan Syari’ah Nasional yang tertera pada tinjauan 
teori, yakni mengeluarkan Fatwa yang mengikat Dewan Pengawas Syari’ah di 
masing-masing lembaga keuangan syari’ah dan menjadi dasar tindakan hukum 
pihak terkait (Sagitasari, 2012: 24). Di KSPPS BIM pada dasarnya sudah sejalan 
antara Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Tabungan dengan produk simpanan pendidikan yang ada di KSPPS BIM.   
Keabsahan produk simpanan pendidikan yang ada di KSPPS BIM 
sebelum diluncurkannya memang sudah dikonsultasikan pada Dewan Pengawas 
Syari’ah KSPPS BIM “Hatta Syamsuddin, Lc.”. Maka ketika sudah di 
realisasikan ke masyarakat tidak keluar dari koridor syari’ahnya. Sampai saat ini 
Dewan Pengawas Syari’ah terus memonitori praktek produk yang dijalankan, 
dengan demikian penyelewengan pun sangat minim terjadi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, hal itu sudah sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Waluyo (2016: 534) yang 
menyatakan bahwa pada tataran operasional pengumpulan dana masyarakat harus 
menerapkan prinsip syari’ah. Kepatuhan syari’ah merupakan salah satu unsur 
dalam penilaian mengenai tingkat kesehatan bank syari’ah. Pemeliharaan tingkat 
kesehatan bank akan berbanding lurus dengan pemeliharaan kepercayaan 
116 
 
masyarakat. Kepatuhan syari’ah adalah meningkatkan pengetahuan syari’ah dan 
layanan kreatif dengan tetap patuh pada aturan DSN. 
Adapun KSPPS BIM mensosialisasikan simpanan pendidikan yakni 
diantaranya mengadakan lomba menggambar tingkat TK, menghadiri acara 
akhirussanah, menghadiri acara rapat-rapat internal atau lewat guru sekolah, 
menghadiri kumpulan RT  dan ibu-ibu PKK, promosi pada saat pertemuan wali 
murid, membuka stand pada setiap event (jalan sehat, lomba mancing dsb) dan 
mendatangi beberapa sekolah pada saat tahun ajaran baru. Dari kegiatan ini, 
KSPPS BIM juga memberi pemahaman akan pentingnya simpanan pendidikan 
bagi anak kepada masyakat yang sedang berkumpul ketika ada kegiatan tersebut.  
Akan tetapi seperti yang telah disampaikan informan, salah satu produk 
yang kurang diminati masyarakat yakni produk simpanan pendidikan. Salah satu 
penyebabnya yakni faktor nasabah yang mayoritas dari wilayah pedesaan. 
Pemahaman dari setiap orang tua akan pentingnya merencanakan biaya 
pendidikan untuk putra-putrinya masih belum maju. Dengan demikian, ini yang 
menjadi Pekerjaan Rumah (PR) bagi KSPPS BIM untuk bisa menaikkan / 
menambah peminat dari simpanan pendidikan itu sendiri. 
Melihat tinjauan teori pendidikan dalam menjaga akal, Islam 
mengajarkan supaya memelihara akal (hifdz al-aql). Pendidikan adalah instrumen 
untuk dapat mewujudkannya. Pendidikan merupakan sesuatu yang disyari’atkan 
oleh Allah SWT karena memiliki tujuan untuk menjaga akal manusia (Madaniy, 
2016).  
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Tanggung jawab pendidikan tidak hanya berada di pundak institusi 
sekolah, tapi juga orang tua, masyarakat dan pemerintah. Partisipasi masyarakat 
muslim dalam penyelenggaraan pendidikan sangatlah penting dalam mencukupi 
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan (Madaniy, 2016). KSPPS BIM 
merupakan lembaga keuangan yang ikut berpartisipasi dalam perencanaan biaya 
pendidikan dan juga berbagai macam kegiatan yang melibatkan anak dalam 
sarana pemeliharaan terhadap akal. 
Baitul Maal / LAZIS (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah) 
merupakan bagian dari KSPPS BIM yang bergerak dalam bidang sosial. Adapun 
realisasi LAZIS terhadap masyarakat yakni beasiswa untuk anak TK dan SD 
untuk anak tidak mampu / yatim, bantunan bagi orang tidak mampu, bakti sosial, 
pengobatann gratis, potong rambut gratis di wilayah Karanganyar, Training Da’i / 
Takmir Masjid, program tanggap bencana, peduli TPA / peduli Masjid, mobil 
ambulan gratis untuk masyarakat Karaganyar dan sekitarya.  
Dari realisasi yang dijalankan oleh LAZIS di KSPPS BIM tersebut, maka 
dapat dikatakan pemeliharaan terhadap akal (hifdz al-aql) sudah dilaksanakan, 
terbukti dari memberikan beasiswa kepada anak TK dan SD yang tidak mampu / 
yatim dan peduli TPA. Inilah bentuk kebajikan partisipasi KSPPS BIM terhadap  
penyelenggaraan pendidikan dalam mencukupi kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan untuk generasi penerus bangsa. Hal ini sejalan dengan teori yang telah 
di bangun pada bab 2. 
Training Da’i / Takmir Masjid yang dilakukan LAZIS yakni membina 
pihak internal KSPPS BIM untuk bisa berdakwah di tengah masyarakat, yang 
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pada dasarnya KSPPS BIM ini selain memberikan jasa simpan pinjam dan 
pembiayaan syari’ah juga bergerak dalam bidang pendakwahan ekonomi Islam. 
Maka dari yang disampaikan Mulyoto (Manajer Umum KSPPS BIM), “Kita ini 
adalah Da’i yang bekerja di lembaga keuangan” adalah sarana dalam membidik 
pencapaian maqãshid syari’ah. 
Serta sosialisasi yang dilakukan BIM juga memberikan nilai tambah pada 
pemeliharaan akal yang di tujukan pada orang tua murid, dimana mindset 
perencanaan terhadap masa depan anak menjadi sebuah kebutuhan bagi setiap 
orang tua. Dengan demikian pencapaian maqãshid syari’ah yang ada dalam 
produk Simpanan Pendidikan di KSPPS BIM memang sudah dapat dirasakan 
masyarakat secara langsung, tinggal melanjutkan kegiatan yang itu merujuk pada 
kesejahteraan umat serta menambah poin-poin kemaslahatan lain yang belum 
terpenuhi. 
 
4.3.2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pencapaian Maqãshid Syari’ah 
Dari hasil wawancara dengan informan, faktor internal yang mendukung 
pencapaian maqãshid syari’ah yaitu promosi yang dilakukan oleh KSPPS BIM. 
Selain dari marketing maupun mengadakan event, KSPPS BIM juga tidak 
tanggung-tanggung untuk membuat promosi, dari pemasangan baliho sampai 
mengadakan undian berhadiah. Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) juga bagian dari 
pendukung pencapaian maqãshid syari’ah karena selalu melakukan pemantauan 
pada setiap akad yang ada ataupun dalam prakteknya.  
Adapun akad yang digunakan dalam simpanan pendidikan di KSPPS BIM 
yakni mudharabah mutlaqah. Dengan nisbah 30% (anggota) dan 70% (KSPPS 
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BIM). Pelaksanaan akad mudharabah di KSPPS BIM ini selalu dalam 
pengawasan Dewan Pengawas Syari’ah, dengan demikian dapat dikatakan akad 
mudharabah mutlaqah di KSPPS BIM sudah sejalan dengan ketentuan umum 
yang telah dibangun dalam tinjauan teori. 
Seperti yang telah dipaparkan oleh informan, faktor eksternal yang 
mendukung produk simpanan pendidikan untuk mencapai maqãshid syari’ah di 
KSPPS BIM yakni pihak sekolah itu sendiri. Sekolah adalah media untuk 
menyalurkan pemahaman akan pentingnya tabungan untuk anak-anak, sehingga 
apabila tidak ada arahan dari sekolah untuk menabung, maka masyarakat tidak 
ada yang berkeinginan untuk menyimpan uang guna perencanaan pendidikan 
anak. 
Menurut Madaniy (2016), pengaruh lingkungan terhadap pendidikan anak 
sangat besar, pengertian lingkungan disini mencakup rumah (keluarga), sekolah 
dan masyarakat. Apabila di antara ketiga komponen tersebut terjalin kerjasama 
dan sinergi bagi kebaikan dan keutamaan anak didik, maka anak didik akan 
tumbuh menjadi orang baik, bermartabat dan bertanggung jawab.  
Salah satu pengertian masyarakat bagi anak-anak, yakni KSPPS BIM itu 
sendiri. Untuk menjamin tumbuh kembang anak didik, hubungan antara KSPPS 
BIM dengan sekolah haruslah selalu di jaga dan di eratkan supaya sekolah juga 
terus memberikan arahan kepada wali murid / murid, akan pentingnya menabung. 
Berdasarkan hasil wawancara, faktor penghambat simpanan pendidikan 
dalam pencapaian maqãshid syari’ah yaitu kurangnya pemahaman masyarakat 
tentang syari’ah. Kemudian mental masyarakat yang masih kurang 
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memperhatikan perencanakan pendidikan. Pola pikir masyarakat lebih memilih 
menabung untuk bisa diambil sewaktu-waktu daripada menabung untuk 
merencanakan pendidikan anak, pola pikir masyarakat tentang pendidikan kurang 
begitu jadi prioritas. 
Kedudukan masyarakat Islam dalam pemenuhan hak atas pendidikan 
adalah sebagai entitas hidup yang satu. Dengan demikian, masalah pemenuhan 
hak pendidikan tersebut menjadi tugas bersama. Kerjasama berbagai pihak dalam 
penyelenggaraan pendidikan yang sesuai dengan prinsip-prinsip maqãshid 
syari’ah merupakan bagian dari pelaksanaan perintah Al-Qur’an untuk melakukan 
kebajikan dan takwa (ta’awun ‘ala al-birr wa at-taqwa). Kerjasama itu antara lain 
di wujudkan dalam upaya menyiapkan sarana dan prasarana serta menciptakan 
lingkungan yang kondusif untuk pendidikan (Madaniy, 2016). 
Hal ini tidak sejalan dengan teori yang telah dipaparkan dalam paragraf 
sebelumnya, berdasarkan hasil wawancara dengan informan, promosi yang 
dilakukan marketing lah yang menjadi salah satu cikal bakal produk simpanan 
pendidikan dalam mencapai maqãshid syari’ah. Mengingat jarak terdekat antara 
internal KSPPS BIM dengan masyarakat adalah marketing, sehingga untuk bisa 
merubah pola pikir / mindset masyarakat harus dimulai dari marketing.  
Namun dengan demikian tidak kemudian seluruh beban tersebut dipikul 
oleh marketing, tugas pencapaian maqãshid syari’ah tidak semata-mata menjadi 
tanggung jawab personal, melainkan ini tanggung jawab segala lini. Seperti 
halnya pengajian MKU (Majelis Keluarga Utama) yang dimiliki KSPPS BIM. 
Pengajian MKU adalah salah satu upaya merubah mindset masyarakat yang 
121 
 
mengalami keterbelakangan akan pentingnya merencanakan pendidikan untuk 
anak. Tinggal menggali lebih dalam lagi ilmu-ilmu ekonomi Islam demi 
kemaslahatan, yang kemudian di salurkan kepada masyarakat. 
Begitu juga marketing KSPPS BIM dalam memasarkan produk simpanan 
pendidikan, tidak hanya menjelaskan simpanan secara garis besar, akan tetapi juga 
menjelaskan secara rinci dari masing-masing produk simpanan. Di sela-sela 
menjelaskan produk, marketing pun diharapkan mampu untuk merubah pola pikir 
masarakat yang masih menunda-nunda akan perencanaan pendidikan terhadap 
putra-putrinya. Sehingga disamping bisa menaikkan jumlah nasabah simpanan 
pendidikan, juga bisa digunakan sebagai sarana dalam pencapaian maqãshid 
syari’ah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4, dapat 
disimpulkan bahwa pencapaian maqãshid syari’ah pada simpanan pendidikan 
yang ada di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) Bina 
Insan Mandiri (BIM) Gondangrejo Karanganyar sudah dapat dirasakan 
masyarakat secara langsung. Dari kegiatan yang dilakukan KSPPS BIM maupun 
nasabah pada dasarnya ditujukan untuk memelihara akal (hifdz al-aql) dan 
kemaslahatan umat. 
Mengacu pada teori yang telah dibangun pada bab 2, perencanaan 
kebutuhan maupun pemenuhan sarana dan prasarana untuk generasi penerus 
merupakan langkah tercapainya maqãshid syari’ah dalam aspek memelihara akal 
(hifdz al-aql). Hal ini sejalan dengan apa yang telah direalisasikan KSPPS BIM 
terhadap masyarakat / generasi penerus, serta nasabah yang merencanakan biaya 
pendidikan untuk anaknya sebagai penguat tercapainya maqãshid syari’ah. 
Di samping itu KSPPS BIM juga memberikan edukasi kepada 
masyarakat / instansi sekolah dalam pentingnya perencanaan dan mempersiapkan 
pendidikan untuk generasi penerusnya. Selain itu, LAZIS (Lembaga Amil Zakat, 
Infaq dan Shadaqah) di KSPPS BIM juga berperan penting dalam mencapai 
maqashid syari’ah dengan sepak terjangnya dalam bidang sosial. Ini merupakan 
beberapa sarana KSPPS BIM dalam memelihara akal (hifdz al-aql) sebagaimana 
dimaksudkan untuk mencapai maqãshid syari’ah. 
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 Walaupun pemahaman akan maqãshid syari’ah di internal KSPPS BIM 
sendiri masih kurang, namun tindakan ataupun realisasi KSPPS BIM kepada 
masyarakat sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan syari’ah. Meskipun produk 
simpanan pendidikan kurang diminati masyarakat sekitar Karanganyar, akan 
tetapi hal tersebut dapat ditanggulangi oleh marketing KSPPS BIM yang pada 
dasarnya bertugas untuk mencari nasabah / anggota. 
 
5.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dari hasil 
penelitian ini dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada pengelola Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS) Bina Insan Mandiri (BIM) Gondangrejo Karanganyar 
a. KSPPS Bina Insan Mandiri dalam transformasi nama kelembagaan 
hendaknya segera diselesaikan bagian-bagian yang masih memakai nama 
lembaga yang sebelumnya. Meskipun hanya sekedar istilah nama namun 
sebagian masyarakat perlu kepastian dalam hal nama lembaga.  
b. KSPPS Bina Insan Mandiri  hendaknya dapat mengadakan kajian-kajian 
internal guna membahas akar ilmu-ilmu ekonomi Islam yang belum 
diketahui, sehingga kata “syari’ah” dalam KSPPS BIM tidak hanya sekedar 
menjadi embel-embel semata namun juga mendalami dan menjunjung tinggi 
nilai-nilai yang terkandung dalam syari’ah itu sendiri.   
c. KSPPS Bina Insan Mandiri  hendaknya mengadakan evaluasi tentang 
rendahnya nasabah dalam produk simpanan pendidikan, tidak semata-mata 
hanya marketing yang memikul beban pemasaran, sehingga seluruh elemen 
124 
 
KSPPS BIM juga ikut andil dalam memperhatikan rendahnya produk 
simpanan pendidikan.   
d. Marketing KSPPS Bina Insan Mandiri hendaknya dalam memasarkan produk 
tidak hanya secara garis besar saja, dalam memasarkan produk simpanan 
pendidikan hendaknya bisa menjelaskan secara terperinci tentang manfaat, 
kegunaan dan nilai-nilai syari’ah yang terkandung di dalamnya.  
e. LAZIS (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah) yang ada di KSPPS BIM 
selain mengadakan training Da’i hendaknya memberikan pengarahan kepada 
setiap pengelola agar mampu merubah mindset / pola pikir masyarakat yang 
masih minim akan pentingnya merencanakan pendidikan bagi putra-putrinya. 
Sehingga kemaslahatan akan terwujud ketika semua bersinergi. 
2.   Kepada peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah objek dan sampel 
untuk diteliti, tidak hanya terpaku pada satu produk dalam satu lembaga 
keuangan saja. Juga menambah aspek-aspek pemeliharaan yang lain seperti 
halnya Agama, Jiwa, Keturunan maupun Harta. Mengingat maqãshid 
syari’ah sendiri masih cukup luas untuk dikaji. 
125 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Buku  
Al-Qaradhawi, Yusuf. (2007). Fiqih Mqashid Syariah (Arif Munandar Riswanto, 
Penerjemah). Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.    
Andri, Soemitra. (2009). Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah. Jakarta: 
Prenadamedia Group. 
Anshori, Abdul Ghofur. (2007). Perbankan Syari’ah di Indonesia. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 
Antonio, Muhammad Syafi’i. (2001). Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek. Cet. 
Ke-Satu. Jakarta: Tazkia Cendekia. 
Arifin. (1996). Ilmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis 
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner). Jakarta: Bumi Aksara. 
Baderin, Mashood A. (2013). Hukum Internasional Hak Asasi Manusia & Hukum 
Islam (Cet. Ke-3). (Musa Kazhim dan Edwin Arifin, Penerjemah).  Jakarta: 
Komnas HAM.  
Barlinti, Yeni Salma. (2010). Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam 
Sistem Hukum Nasional Di Indonesia. Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 
Kementrian Agama RI. 
Buchori, N.S. (2012). Koperasi Syari’ah. Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka. 
Buchori, Nur S. (2012). Koperasi Syari’ah: Teori dan Praktek. Tangerang 
Selatan: Pustaka Aufa Media (PAM Press). 
Dalyono, M. (1997). Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Departemen Agama RI. (2000).  Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Semarang: CV. 
Asy Syifa’. 
Departemen Pendidikan Nasional (2011). Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Pengurus Besar (Ed. Ke-4). Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
Departemen Pendidikan Nasional. (1991). Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Pengurus Besar (Ed. Ke-1). Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. 
Djuwaini, Dimyauddin. (2008). Pengantar Fiqh Muamalah. Cet. Ke-Satu. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Fadjar, A. Malik. (2009). Pergumulan Pemikiran Pendidikan Tinggi Islam. 
Malang: UMM Press. 
126 
 
Hendrojogi. (2012). Koperasi Asas-Asas: Teori Dan Praktik. Jakarta: Rajawali. 
Herdiansyah, Haris. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Salemba 
Humanika. 
Huda, Qamarul. (2011). Fiqih Muamalah. Yogyakarta: Teras. 
Jauhar, Ahmad Al-Mursi Husain. (2009). Maqashid Syariah. Cet. Ke-Satu. 
Jakarta: AMZAH. 
Karim, Adiwarman A. (2011). Bank Islam, analisis Fikih dan Keuangan (Ed. Ke-
4). Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
Kasmir. (2005). Bank dan Lembaga Keungan Lainnya (Ed. Ke-6). Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada. 
Kusmana. Muslimin JM. (Eds.). (2008). Paradigma Baru Pendidikan: 
Restropeksi dan Proyeksi Modernisasi Pendidikan Islam di Indonesia. 
Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Departemen Agama RI. 
Moleong, Lexy J. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet. Ke-21. Bandung: 
PT. Rosdakarya. 
Muhadjir, Noeng. (2000). Metodologi Penelitian Kualitatif (Ed. Ke-4). 
Yogyakarta: Rake Sarasin. 
Muhamad. (2014). Manajemen Dana Bank Syari’ah. Jakarta: Rajawali Press. 
Muhammad. (2002). Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: UPP YKPN. 
Muljono, Djoko. (2012). Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam. 
Yogjakarta: ANDI. 
Nurhasanah, Neneng. (2015). Mudharabah dalam Teori dan Praktik. Bandung: 
PT Refika Aditama. 
Perwataatmadja, Karnaen. (1992). Apa dan Bagaimana Bank Islam. Jakarta: Dana 
Bhakti Wakaf. 
Poerbakawatja, Soegarda. (1981). Ensiklopedia Pendidikan. Jakarta: Gunung 
Agung. 
Prastowo, Andi. (2011). Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif 
Rancangan Penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Ridwan, Ahmad Hasan. (2013). Manajemen Baitul Maal wa Tamwil. Bandung: 
Pustaka Setia.  
Ridwan, Muhammad. (2004). Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT). 
Yogyakarta: UII Press. 
127 
 
Rusydi, M., Mughits, Abdul (Eds). (2008). Filsafat Ekonomi Islam. Cet. Ke-satu. 
Yogyakarta: Forum Studi Ekonomi Islam, Program Pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga. 
Sahroni, O., Karim, A. (2015). Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam. Jakarta: 
Rajawali Press. 
Shiddieqy, TM Hasbi A. (1997). Pengantar Fiqh Mu’amalah. Semarang: PT. 
Pustaka Rizki Utama. 
Sinaga, P., U. Triyono, I., Muchtar, Z., Wafa, dan Slamet A. W. (2006). Berlayar 
Mengarungi Sejuta Tantangan. Koperasi Di Tengah Lingkungan yang 
Berubah. Jakarta: Rajawali Pers. 
Subagyo, Joko. (2004). Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Sudarsono, Heri. (2003). Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah. Yogyakarta: 
Ekonisia. 
Sudarsono, Heri. (2004). Bank-bank  dan  Lembaga  Keuangan  Syari’ah  
Diskripsi dan   Ilustrasi. Yogyakarta: Ekonisia. 
Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta. 
Sumiyanto, Ahmad. (2008). BMT: Menuju Koperasi Modern (panduan untuk 
pemilik, pengelola dan pemerhati BMT dalam format Koperasi). 
Yogyakarta: ISES Consulting Indonesia. 
Susanto, Burhanuddin. (2007). Hukum Perbankan Syariah di Indonesia. 
Yogyakarta: UII Press. 
Suwiknyo, Dwi. (2009). Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Suyono, A.G., I. Muchtar, T.I., Suparto, S., Sukmawati, E., Syafrida, A., 
Maryetta, B., et al. (1995). Koperasi Dalam Sorotan Pers. Agenda 
Tertinggal Dalam Rangka 50 Tahun RI. 
Syafei, Rachmat. (2001). Fiqih Muamalah. Bandung: PT. Pustaka Setia. 
Syah, Muhibbin. (2005). Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Taufiq, Muhammad. (2012). Konsep Maqashid Syari’ah. Jakarta: Tazkia 
Cendekia. 
128 
 
Tilaar, H.A.R. (2006). Standarisasi Pendidikan Nasional Suatu Tinjauan Kritis. 
Jakarta: PT Rineka Cipta. 
 
Jurnal  
Antonio, Muhammad Syafii. Sanrego, Yulizar D. Taufiq, Muhammad. (2012). An 
Analysis of Islamic Banking Performance: Maqashid Sharia 
Implementation in Indonesia and Jordania. Journal of Islamic Finance. 
Vol. 1, No. 1. 012 – 029. 
Arimi, Millanita., Mahfud, M. K. (2012). Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Profitabilitas Perbankan. Diponegoro Journal of 
Management. Vol. 1, No. 2. 
Bahsoan, Agil. (2011). Maslahah Sebagai Maqashid Al Syariah (Tinjauan dalam 
Prespektif Ekonomi Islam). Universitas Negeri Gorontalo. Vol. 8, No. 1, 
1693-9034. 
Djaelani, Aunu Rofiq. (2013). Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian 
Kualitatif. Jurnal Majalah Ilmiah Pawiyatan FPTK IKIP Veteran 
Semarang Vol. XX, No. 1. 
Finarti, A., Putra, P. (2015). Implementasi Maqashid Al-Syari’ah Terhadap 
Pelaksanaan CSR Bank Islam: Studi Kasus Pada PT. Bank Bri Syariah. 
Jurnal Share. Vol. 4, No. 1. 
Ghulam, Zainil. (2016). Implementasi Maqashid Syari’ah dalam Koperasi 
Syari’ah. Istitut Agama Islam Syarifuddin Lumajang. Jurnal Iqtishoduna 
p-ISSN: 2252-5661, e-ISSN: 2443-0056. Vol. 7, No. 1. 
Hameed. Wirman. Alrazi. Nazli. Pramono. (2004). Alternative Disclausure and 
Performance Measures of Islamic Banks Performance and Maqashid Al-
Shariah. Makalah disampaikan pada 2nd International Conference on 
Administrative Sciences di King University of Petrolium and Minerals. 
Arab Saudi 19-21 April. 
Jumansyah., Syafei, A.W. (2013). Analisis Penerapan Good Governance Bussines 
Syariah dan Pencapaian Maqashid Syariah Bank Syariah di Indonesia. 
Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Pranata Sosial. Vol. 2, No. 1. 
Kara, Muslimin. (2012). Pemikiran Al-Syatibi Tentang Maslahah dan 
Implementasinya Dalam Pengembangan Ekonomi Syari’ah. Jurnal 
ASSETS Vol. 2, No. 2. 
129 
 
Madaniy, A. Malik. (2016). Partisipasi Masyarakat Muslim Dalam Pendidikan 
Sebegai Implementasi Hifdz Al-‘Aql dan ICESCR. Jurnal Musawa, p-
ISSN: 1412-3460, e-ISSN: 2503-4596. 
Muzlifah, Eva. (2013). Maqashid Syari’ah Sebagai Paradigma Ekonomi Islam. 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, ISSN: 
2088-6365 Vol. 3, No. 2.  
Nurnazli. (2014). Penerapan Kaidah Maqashid Syariah Dalam Produk Perbankan 
Syariah. Jurnal Ijtimaiyya. IAIN Raden Intan Lampung. Vol. 7, No. 1.  
Pristiyanto., Bintoro, M. H., dan Soekarto, S. T. (2013). Strategi Pengembangan 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Dalam Pembiayaan Usaha Mikro di 
Kecamatan Tanjungsari, Sumedang. Vol. 8, No. 1, 27-35.  
Shidiq, Ghofar. (2009). Teori Maqashid Al-Syari'ah Dalam Hukum Islam. 
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Vol. XLIV, No. 118. 
Waluyo, Agus. (2016). Kepatuhan Bank Syariah Terhadap Fatwa Dewan Syariah 
Nasional Pasca Transformasi Ke Dalam Hukum Positif. Inferensi Jurnal 
Penelitian Sosial Keagamaan. Vol. 10, No.2, Desember 2016 : 517-538. 
Zaki, Mohammad. Cahya, Bayu Tri. (2015). Aplikasi Maqashid Asy-Syari’ah 
Pada Sistem Keuangan Syari’ah. Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam Vol. 
3, No. 2. 
 
Regulasi  
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000. Tentang 
Tabungan 
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000. Tentang 
Pebiayaan Mudharabah 
Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor 
91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan usaha 
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah 
Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor:16 /Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah Oleh Koperasi. 
Tim Penyusun Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional. (2006). Jakarta: CV. 
Gaung Persada. 
Undang-Undang Koperasi Republik Indonesia No. 17 tahun 2012. 
130 
 
Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syari’ah. 
 
Skripsi  
Aisah, Novilia. (2016). Analisi Kinerja Keuangan Perbankan Syari’ah di 
Indonesia Dengan Pendekatan Syaria Maqashid Index. Skripsi tidak 
diterbitkan. Universitas Jember. 
Barokah, Robby. (2010). Strategi Pemasaran Produk Simpanan Pendidikan BMT 
Al Fath IKMI Pamulang. Skripsi tidak diterbitkan. Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Febrianto, Eko. (2013). Pemahaman Nasanah Terhadap Jasa Simpanan 
Pendidikan di Koperasi Shunduqul Maal Syariah An-Najah Denanyar 
Jombang. Skripsi tidak diterbitkan. Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. 
Fitriyani, Asih. (2016). Analisis Prosedur Simpanan Dirham Barokah KSPPS 
(Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah) Anda Kantor 
Cabang Karanggede. Skripsi tidak diterbitkan. Institut Agama Islam 
Negeri Salatiga. 
Kharisma, Erwin. (2016). Analisis Pengaruh Marketing Mix dan Customer 
Relationship Management Terhadap Minat Anggota Pembiayaan di KJKS 
BMT Tumang. (Skripsi. IAIN Surakarta). 
Khasanah, Nur. (2015). Analisa Pelaksanaan dan Perhitungan Bagi Hasil Produk 
Simpanan Pelajar Pestasi di BMT Harapan Ummat Kudus. Skripsi tidak 
diterbitkan. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
Millah, Zamilatul. (2016). Pengelolaan Produk Dana Tabungan Pendidikan Di 
PT. BPRS PNM Binama Semarang. Skripsi Tidak diterbitkan. Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang.  
Purnamasari, Ichda Wahyuni. (2016). Akad Tabungan Anak Dalam Prespektif 
Hukum Islam Studi Kasus TK Pertiwi Lamun dan TK Pertiwi Larangan 
Purbalingga. Skripsi tidak diterbitkan. Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto.   
Sagitasari, Evi. (2012). Implementasi Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 
No.23/DSN-MUI/III/2002 Pada Potongan Pelunasan Dalam Murabahah di 
BNI Syariah Cabang Pekalongan. Skripsi tidak diterbitkan. STAIN 
Pekalongan. 
 
 
131 
 
Tesis  
Latif, Saiful. (2015). Konsep Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam Menurut 
Azyumardi Azra dan Abdul Malik Fadjar. (Tesis, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta). 
Susminingsih. (2000). Wacana Postmodernisme Tentang Ekonomi Islam (Kajian 
Metodologis Terhadap Paralelisme Maqashid Syari’ah dalam Fungsi 
Ekonomi). (Tesis. IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). 
 
Wawancara  
Wawancara 1 dengan Mulyoto (Manajer Umum KSPPS BIM). Pada 06 Mei 2017 
pukul 10.30 WIB. Gondangrejo Karanganyar 
Wawancara 2 dengan Agung Prasetyo (Marketing Kantor Cabang Klodran). Pada 
19 Mei 2017 pukul 14.30 WIB. Klodran Karanganyar. 
Wawancara 3 dengan Mulyoto Part 2 (Manajer Umum KSPPS BIM). Pada 20 
Mei 2017 pukul 08.45 WIB. Gondangrejo Karanganyar. 
Wawancara 4 dengan Anton Wahyono (Manajer LAZIS KSPPS BIM). Pada 20 
Mei 2017 pukul 08.30 WIB. Gondangrejo Karanganyar. 
Wawancara 5 dengan Yuditya Falestin (Teller Kantor Cabang Tuban). Pada 22 
Mei 2017 pukul 11.48 WIB. Tuban Gondangrejo Karanganyar.  
Wawancara 6 dengan Nining Khairunisa (Nasabah Simpanan Pendidikan KSPPS 
BIM). Pada 25 Juli 2017 pukul 09.00 WIB. Klodran Karanganyar. 
 
Website  
www.kjks-bim.co.id diakses pada 12 Desember 2016 pukul 14.24 WIB. 
 
